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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

“Tasawuf pada hakekatnya dapat diartikan mencari jalan untuk memperoleh
kecintaan dan kesernpumaan rohauni. Orang - orang sufi yang temama pada
mulanya juga mengagumi pandangan- pandangan yang lahir, yang dapat diraba
dan dirasakan dengan panca indera. Tetapi lama kelamaan kepuasan merasakan
yang lahiritu berangsur surut, maka hilanglah keindahan dunia vang dapat
dirasakan itu dan mereka beralih kedalam dunia rohani, dunia yang tidak dapat
diraba dengan indera, tetapi dapat dirasakan dengan perasaan yang halus, dunia
yang ghaib berpadu dengan arti cinta dan kesempurnaan,

Tasawul pada akhir- akhir ini banyak diminati oleh peneliti muslim
ataupun orientalis, begifu pula banyak orang awam yang terbelenggu oleh berbagai
Kecenderungan materialisme modernisme. Mereka membutuhkan suatu yang bisa
menentramkan akal budinya, dan sekaligus mengembalikan ketuhanannya yang
nyaris punah karena dorongan kehidupan materialisme dalam berbagai konflik dan
globalisasi yang mendesak ferhadap nilai - nilai kehidupan. Mereka mengharapkan
dengan tasawul mereka mampu mengembalikan makna riil maupun hakekat
kemanusiaannya. %

Namun demikian tasawuf bukan berarti suatu tindakan pelarian dari
kenyataan hidup sebagaimana yang telah ditoduhkan mereka yang tidak setuju

dengan tasawufl. Tasawuf berusaha mempersenjatai diri dengan nilai - nilai




rohaniah yang baru yang akan menegakkannya saat menghadapi kehidupan yang
maierialistis dan global. Juga akan merealisasikan keseimbangan jurusnya
sehingga menimbulkan kemampuannya ketika menghadapi hefbagm kesulitan atau
masalah dalam kehidupannya. Dengan pengertian yang begitu, tasawuf bisa
mengkaitkan kehidupan individu dengan masyarakatnya. /

«Sescorang lidak bisa memahami iasawuf, kecuali sesudah roh dan
jiwanya menjadi kuat, sedemikian kuainya sehingga ia dapat melepaskan dirinya
dari kindahan lahir. Tbarat keindahan yang dapat mengagumkan anak - anak pada
wakiu kecil yang pertama kali mengenal dunia. Tatkala jiwa dan roh mereka sudah
matang, meningkat lebih tinggi dan lebih sempuma dalam meniiai, maka semua
keindahan lahir itu menjadi kecil dan remeh. Mereka melepaskan alam yang kagar
itn majn memikirkan suaty keindahan yang sesuai dengan perkembangan kekuatan
serta kebersiban roh das jiwa mereka itu.

Jadi tasawuf itu pada dzatnya pindah dari satu hat keadaan kepada svatu
hal keadasn yang lain, pindah dari alam kebendaan ke alam kerohanian.
Perpindahan atan peralihan ini selalu kelihatan pada diri manusia. Sejalan dengan
pergbahan umumnya berubah pula alam pﬂdfannya. Tentu yang demikian itu
terjadi jika manusia mempergunakan akalnya. Maka dari itu hidup kerohanian
dalam Islam berjalan secara wajar untuk perbaikan manusia tidak terlalu
tenggelam ke dalam hidup jasmaniah dan tidak putus hubungannya dengan

kehidupan nanti di akhirat.



Dalam tasawuf terdapat prinsip - prinsip yang positif, yang mampu
menumbuhkan masa depan masyarakat, yang antara fain hendaknya manusia harus
berintrospeksi diri  untuk meluruskan kesalahan - kesalahannya serta
menyempurnakan keutarmaannya. Bahkan tasawuf mendorong wawasan hidup
menjadi moderat, begitu pula tasawuf bisa menyendirikan manusia yang lagi
ierjeral untuk melipakan akan dirinya dan Tuhannya yang membuatnya terjerumus
dalam penderitaan berat.

Dalam kitab suci ditegaskan bahwa manusia tidak Iakan mampu
menentukan sendiri kesucian hidupnya sebagaimana ia sukai. Manusia dikarunia
kebebasan memilih, namun ia tidakiah sepenubmya menguasai jalan hidupnya
sendiri. 2

Dengan hati yang jujur dan suci mempunyai kepekaan terhadap nilai -
nilai keilahian, moral dan agama Kepemimpinan hati dalam diri manusia, yang
kita sebut sebagai keimanan yang teguh. Esensi dari tasawuf yang mendahulukan
keteniraman batin merupakan motor penggerak yang sangat vital dalm segala
bidang menyangkut masalah perilaku moral dan agama Maka dalam era
modernisasi yang pada akhir - akhir ini terus berkembang dan memberi corak nilai
- nilai moral. Sementara di sisi lain tasawuf yang berkutat atau bergumml dengan
masalah batin dan robani dan berdimensi spiritual mampukah dia menjawab

persoalan - persoalan tersebut.

" Hasan Basni, Tasawuf dan Zuhud serta Tawasul dan Wasilah ( Surabaya:

Srikana Print, 1995 ), 36.

2 Nurcholis madjid, Islam kemodernan dan keindonesiaan ( Bandung:
Mizan, 1995 ), 49.




B. Rutnusan Masalah

Permasalahan yang terkait langsung dengan hal tersebut dialas dapat
diambil snatu romusan sebagai berikut
1. Bagaimana keterkaitan tasawuf terhadap kehidupan masyarakat Istam dewasa
ini ?
2. Apakah di dalam kehidupan tasawuf akan terganggn ofeh adanya arus

modernitas? Dan bagaimana relevansinya dengan dunia modern ?

C. Alasan Memilih Judul

Adapun alasan penulis dalam memitih judul yangiersebut diatas adalah
sebagai berikut :

1. Tasawuf pada akhir - akhir ini banyak diminati oleh beberapa peneliti muslim
seria para infelekinal mavupun orientalis sehubungan dengan deragnya arus
modernitas.

2.5 Adanya penilaian - penilaian dari kalangan - kalangan 1siam sendiri terhadap
keberadaan tasawuf, baik yang bersifat positif ataupun negatif.

D. Penegagan Judul

Untuk menghindari dan menjaga anggapan vang salah terhadap
pengertian judul skripsi ini, raka {erlebil datmbu penulis jelaskan masing ~masing

istilah yang terdapat didalammya sehingga akan dapat memahami dengan mudah

Jjudul tersebut :




—

_Tasawuf : sejenis mistik dalam Islam, yang pada dasarnya memiliki ciri —ciri

pokok dari suatua ajaran mistik seperti yang terdapat dalam agama

lain . ”)

2. Nidderhigss ¢ berasal dari Rata modern yaiig berartl baru ) (seyearabariy, mutakhir
. Jadi modernitas pada konteks ini suatu jaman baru.

3. Relevansi : hubungan kaitan %) Jadi relevansinya berarti kaitan atau

hubungannya.

4. Dengan - kata sambung yang menandakan hubungan %

s

Masyarakat Islam: Sekelompok manusia dimana hidup tyerjaring kebudayaan
Islam yang diamalkan oleh kelompok itu sebagai kebudayaanya. N

6. Dewasa ini : Dewasa sama dengan waktu / masa . Misalnya pada dewasa ini

;o)
sama dengan masa int

E. Tujuan yang Ingin Dicapai

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah penulis rumuskan diatas, maka
tujuan yang ingin dicapai oleh penulis adalah :
1. Agar penulis dapat mengetahui keterkaitan tasawuf terhadap kehidupan

masyarakat Islam pada masa ini.

3) Insiklopedi Islam I1L, ( Jakarta : Depag RI, 1993 ), 1205.

YW 1 S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta Balai
Pustaka 1993), 356.

%) Ibid, 738.
© Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta : Depdikbud ), 212

7 Sidi Gazalba, Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi dan Sosiografi, (
Jakarta : Bulan —Bintang ,1976 ) 102.

® W.1.S Poerwa Darmjyta, 248.




2. Untuk mengetahui kehidupan tasawuf apakah akan terganggu atau tidak oleh

adanya arus modernitas serta hubungannya dengan dunia modern.

F. Sumber Data yang Dipergunakan

Dalam penulisan skripsi yang berjudul “ Tasawof dan Modemitas
Relevansinya dengan Masyarakat Islam Dewasa ini” penulis menggunakan
sumber data yang terdiri dari data - data kepustakaan seperti buku - buku naskah,
majalah atau surat kabar dan sumber - sumber lain yang berkaitan dengan
permasalahan diafas. |

Disamping sumber - sumber data yang telah penulis sebutkan diatas, disini
penulis juga mempergunakan sumber da& yang tak tertulis yaifu sumber yang
diperoleh dari sebuah informasi seperti mendengarkan ceramah agama, seminar -
seminar dan fanya jawab baik di dalam kampus mavpun di rumah serta sumber

lain yang berkaitan dengan permasalahan diatas

G. Metode Pembahasan

Adapun metode yang dipergunakan dalam pembahasan skripsi ini adalah
sebagai berikut:

L. Metode Induktif yakni yang menggunakan permasalahan vang bersifat khusus
dari hasil penelitian, kemudian diakhiri dengan kesimpulan yang bersifat
umum,

2. Metode deduktif yakni  dengan mengemukakan atau memaparkan

permasalahan yang ada hubungannya dengan pembahasen vang bersifat




umum, baru kemudian ditarik pengertian itn menjadi suatu kesimpulan yang
bersifat khusus.

3. Metode Deskriptif yaitu yang menguraikan secara lengkap apa yang ada di
dalammnya, atau seluruh prinsip yang ada di dalamnya diuraikan. Sebagaimana
adanyadenganmaksudunmkmemhamipeml_amnyangtﬂkand\mgdalam

semua bahasan.

H. Sistimatika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini dibagi dalam lima bab,
dan tiap bab masih dibagi lagi menjadi beberapa sub bab. Untuk lebih jelasnya,
maka penulis kemukakan sebagai berikut.

Bab I : Pendahuluan yang meliputi latarbelakan masalah mmusan masalah,
alasan memilih judul, penegasan judul, tujuan yang ingin dicapai,
sumber data yang dipergunakan, metode pembahasan dan sistematika
pembahasan.

Bab @I : Berisi fentang tasawuf dan perkembangannya. didalamnya diuraikan
tentang pengerfian tasawof serta sejarah perkembangan tasawuf, dan
pola kehidupan tasawuf.

Bab 11T : Berisi manusia dalam modemitas. Didalam nya diuraikan pengerfian
modernitas, katakieristisk manusia modem dan kecenderungan

manusia modem.




Bab IV : Relevansi Tasawuf dengan modernitas masyarakat Islam. Didalamnya
dinraikan pengertian masyarakat Islam, hubungan tasawnf dengan
modernitas serta kebangkitan tradisi Islam dalam modemitas.

BabV:  Penutup yang berisi kesimpulan dan saran - saran



BAB H

TASAWUF DAN PERKEMBANGANNYA

A. Pengertian Tasawuf

Tasawuf merupakan ilmu pengetahuan Dan sebagai ilmu pengetahuan
tasawuf atau sufisme mempelajari cara dan jalan bagaimana séomng islam dapat
berada sedekat mungkin dengan Allah SWT, ?

Mencari pengerfian tasawof meropakan suatu pekerjaan yang cukup sulit,
karena pada umumnya seseorang didalam memberikan pengertian yang
dimaksudkan banyak yang berbeda pandangan dan keilmuaanya. Ada kalanya
diartikan secara harfiah saja, padahal masalah tasawnf ini adalah masalah yang
menyangkui aspek batianiah dalam melakukan hubungan dengan Tuhan ( Allah ).
Sehingga untuk mencari asal kata tasawuf saja beberapa ulama sufi berbeda dalam
berpendapat, antara lain:

1. Menurut Abu Hasyim Al- Kufi, Tasawuf( (35.a20 ) berasal dari kata sufi
( (a5 dari ( 3l5) dan Csso ) yaitu suci. Seorang sufi adalah arang -
orang yvang ielah mensﬁcikan dirinya melalui latihan berat dan lama.? Dan
orang yang bertaswuf berpendirian bahwa diri mereka ielah bersih dari segala

kotoran dosa dan pengaruh duniawi atau kebendaan™

' Harun Nasution, Filsafat dan Mistisme dalam Islam ( Jakarta: Bulan
Bintang, 1995 ), 56.

2 Tbid ,57.

%) Hasan Basti, Tasawuf dan Zuhud serta Perkembangannya ( Surabaya: Dwi
Marga, 1991), 19.
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2. Tasawnf diambil dari kata Ahl al-Suffah ( 4.a0 Vi ) orang yang ikut pindah
Nabi dani Makkah ke Madinah, dan karena kehilangan harta, berada dalam
keadaan miskin dan tak mempunyai apa - apa. Mereka tinggal di masjid Nabi
dan tidur diatas bangku batu dengan memakai pelana sebagai banial. Pelana
disebut suffab. Bahasa Inggrisnya “saddle - cushton™ dan kata sofa dalam
bahasa Eropa berasal dar kata suffah (|  4__%,0 ). Sungguhpun miskin ahi -
suffah berhati baik dan mulia. Sifat tidak mementingkan keduaniaan, miskin
tefapi berhati batk dan mulia itulah sifat suft. *

3. Tasawul { Tashawwuf ) berasal dari kata shafla, Yashiffu, Shuffan artinya
barisan yang ferafur rapi.5 Sebab Sufi yang kuat imannya biasanya kalau
sembahyang ( sholat ) memilih shof ( barisan ) yang paling depan.

4. Tasawuf ( Tashawwuf ) berasal dari kata shuf artinya bulu, atau berasal dari
kata Shaufa-nah, yaitu sejenis tumbuhan di negara Arap yang buabnya berbuin
banyak. Maksudnya yaitu orang yang bertasawuf lebih suka memakai pakaian
bulu daripada yang lain sebagai lambang dari kesabaran, kesederhanaan dan
tidak berlebih - lebihan. Mereka tidak terpengaruh dunia materi dan tidak pula

dengan kemegahan dan kemewahan duniawi.®

) K Permadi, Pengantar Iimu Tasawuf (Jakarta: Rineka Cipta, 1997 ), 25.

%) Hasan Basri, Tasawuf dan Zuhud serta Tawasul dan Wasilah (
Surabaya: Srikana Print, 1995), 19.

% id 25
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5. Tasawuf berasal dari kata “Suf” ( (a ) o ), kain yang dibuat dari bulu yaitn
wol. Hanya wol kasar yang dipakai kaum sufi dan bukan wol hatus seperti
sekarang. Memakai wol kasar diwaktu itu merupakan simbul dari

kesederhanaan. ?

6. Tasawuf berasal dari bahasa Yunani yaitu Theosophi. Dan kata theosophi itu
sendiri tersusun dari dua kata yaita Theo dan Sophos. Theo artinya Tuhan dan
Sophos artinya hikmah. Jadi Theosophi artinya hikmah ketuhanan. ©

Selanjuinya apabila di perhatikan secara seksama, nampaknya teori yang
mengatakan kata sufi yang diambil dari kata Suf yang berarti bulu aatan wol lebih
dapat di terima. ? Karena seorang sufi itu menyediakan hidupnya untuk kerohanian
dan kemurnian bathin, dengan memakai pakaian yang kebanyakan terbuat dani
bulu atau wol.

Dari segi linguisiik { kebahasaan ) ini dapat segera dipahami bahwa

Tasawnf adalah sikap mental yang selalu memelihara kesucian diri, beribadah,

hidup sederhana rela berkorban untuk kebaikan dan selalu bersikap bijaksana.

7) Harun Nasution, Falsafat dan Mistisme dalam Islam. ( Jakarta: Bulan
bintang, 1995}, 57.

%) Yunasril Ali, Pengantar Ilmu Tasawuf. ( Jakarta: Pedoman ilmu Jaya,
1987), 5.

%) Harun Nasution, Falsafat dan Mistisme dalam Islam { Jakarta: bulan
bintang, 1995),58.
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Adapun pengertian tasawuf dari segi istilah atau pendapat para ahli amat
{ergantung pada sudut pandang yang digunakan masing - masing. Oleh sebab itu,
Anne Mario Schimmel sejarawan dan dosen Tasawuf pada Harvard University,
mengatakan bahwa sulit mendefinisikan bahwa tasawuf itu secara lengkap, karena
kuta hanya bisa menyentvh satu mja.w Definisi tersebut hanya dapat menjadi
petanjuk awal untuk menyelami lebih jauh. Sedangkan H. Abuddin Nata, selama
ini ada tiga sudut pandang vang digunakan para ahli untuk mendefinisikan
tasawuf, yaitu sudut pandang manusia sebagat makhluk terbafas, manusia sebagai
malchluk yang harus berjuang, dan manusia sebagai makhtuk yang bertuhan. '
Lebih lanjut H. Abuddin Nata menjelaskan jika dilihat dari sudut pandang
manusia sebagai makhiuk yang terbatas, maka tasawuf dapat didefinisikan sebagai
upaya mensucikan diri dengan cara menjauhkan pengaruh kehidupan dunia, dan
hanya memusatkan perhatian hanya kepada Allah SWT. Selanjuinya jika sudut
pandang yang dipergunakan manusia sebagai makhluk yang ber-Tuhan, maka
Tasawuf dapat didefinisikan sebagai kesadaran fitrah (KeTuhanan) yang dapat
mengarahkan jiwa agar teriuju kepada kegistan - kegmtan yang dapat

menghubungkan manusia dengan Tuhan, M

7 1bid, 59.

1) Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafinda Persada,
1996), 180.

12} Ibid, 186.
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Berikut ini definisi tasawuf yang dikemukakan oleb tokoh - tokoh sufi

yang terkemuka dikutip oleh Syekh Muhammad Amir Al-Kurdy yang mengatakan

“ Tasawuf adalah suatu ilmu yang denganmya dapat diketahui hal thwal
kebaikan dan keburukan jiwa. Cara membersihkan dari (sifat - sifaf) yang
buruk dan mengisinya dengan melakukan suhik, melangkah menuju
(keridhaan) Allah dan meninggalkan (larangan-larangan-Nya) menuju
kepada pmintah—Nya.w

Dari definisi diatas, Syekh Muhammad Amin Al-Kurdy menekankan bahwa suatu

ilmu yang digunakan untuk mencapai tujuan tasawuf yaitu: Hmu Syari’ah, ilmu
Tharigah, ilmu Hagigah dan Ma’rifat.
Sedangkan menurut Abu Bakar Al-Kattany mengatakan :
“ Tasawuf adalah budi pekerti, barang siapa memberi budi pekerii
atasmu, berarti ia memberikan bekal atas dirimu dalam tasawuf Maka
hanya yang jiwanya menerima melakukan suluk dengan nur {petunjuk)
Islam Dan ahli zubud yang jiwanya menerima (perintah) untuk
melakukan beberapa akhlak (ferpuji), karena mereka felah melakukan
suluk dengan nur (petunjuk) imannya. A
Abu Bakar Al-Kattany menekankan bahwa ahklak sebagai titik awal
amalan tasawul. Karena itu bila seseorang hendak mengamalkan ajaran Tasawuf,

ia harus lebih dahulu memperbaiki akhlaknya.

") Mahjuddin, Kuliah Akhlak Tasawuf , (Jakarta: Kalam Mulia, 1996),46.

) 1hid, 47,
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Adapun definisi dari Al-Junaidi Al-Bagdaady mengatakan :

“Tasawuf adalah memelibara (menggunakan) waktu. (Lalu) ia berkata;

Seorang harba {idak akan menekuni (amalan tasawuf) tanpa aturan

(tertentu), (menganggap) tidak tepat (ibadahnya) tanpa tertuju kepada

Tuhannya dan merasa tidak berhubungan (dengan Tuhannya) tanpa

menggunakan waktu (untuk beribadah kepada-Nya).. B

Dan ia menckanken bahwa menggunakan waktn dalam mengamalkan
tasawnf penting arfinya karena itn seorang sufi selaly menggunakan waktu atau
mengingat kepada Allah SWT dengan berbagai macam ibadah sunat dan dzikir,

Jika defimisi tasawnf tersebut diatas satu dan lainmya dihubungkan, maka
segera fampak bahwa fasawuf pada intinys adalah upaya melatih jiwa dengan
berbagai kegiatan yang dapat membebaskan didnya dari pengaruh kehidupan
dunia, sehingga tercermin akblak yang mnlia dan dekat dengan Allah SWT.
Dengan kala lam tasawuf adalah bidang kegiatan vang berhubungan dengan
pembinaan mental ruhaniah agar selalu dekat dengan Tuhan Inilah esensi atau
hakekaf tasawnf.

Dari beberapa definisi yang dikemukakan dari tokoh ds.at&s, Mahjuddin
menyimpulkan bahwa « Tasawuf adalah melakukan ibadah kepada Allsh dengan
cara - cara yang di rintis oleh ulama Shufi, yang disebutnya sebagi suluk untuk

mencapai suatu fujuan; yaitn ma’rifat kepada alam yang ghaib, mendapatkan

keridhaan Allah seria kebahagian diakhirat, *°

5 iad, 48

19 bid 49




Dari berbagai teori diatas, tampak bisa dipahami bahwa istilah sufi dapat
ditmsbungkan dengan dua aspek. Abuddin Nata dafam bukunya fimu Katam
Filsafat dan Tasawuf menyebutkan bahwa aspek tersebut adalah aspek lahiriah dan
aspek batinah. ¥ Teori yang menghubungkan orang yang menjalankan kehidupan
tasawuf dengan orang-orang yang berada diserambi masjid dan bulu domba
suerupakan tinjauan aspek lahiriah dari sufi. Ta dianggap sebagai orang yang telah
meninggalkan dunia dan hasrat jasmani, dan menggunakan benda-benda ini hanya
untuk memesuhi kebutuhan pokok. Seperti berpakaian danmakan sekedar untuk
menghindarkan diri dari kepanasan, kedinginan dan kelaparan. Sedangkan teori
vang melihat balwa orang vang mendapat keistimewaan dihadapan Tuhan nampak

lebih menitik beratkan pada aspec batiniah.

B. Sejarah Perkembangan Tasawuf

Iimu Tasawuf baru muncul pada abad ke 2 Hijriyah. Adanya Tasawuf ini,
karena perbuatan Nabi Muhammad saw, pada wakiu beliau berkhalwat di Gua
Hira’. Dalam sejarah perkembangannya penulis akan membahas sejarah singkat
fimbulnya hidup kerohanian pada masa Nabi Muhammad, sababat dan masa

iabi’in serta sumber-sumbernya.

1M Abuddin Nata, Imu Kalam, Filsafat dan Tasawuf, (Jakarta: Raja

Gratinda Persada, 1996), 152.
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Hidup sederhana dan gerakan kerohanian yang pada awalnya di lakukan
Rasululiah saw sendiri yaitn pada waktu belian bersemedi di Goa Hira™ merupakan
awal tasawuf pada diri Nabi Mubammad, *®

Tahanus Rasul di Goa Hira® itu memang untuk mensucikan rohaninya,
tetapi karena hal itu bukan dan ajaran Allah yang diturunkan setelah datangnya
syan’at Islam, maka tahanus Rasul di Goa Hiro® ifu tidak dapat dimasukkan
menjadi tasawuf dalam Islam. Namun setelah beliau menjadi utusan Allah,
mulailal Beliau mengajak umainya untak membersibkan robaninya dari kotoran-
kotoran syirik dan nafsu amarah yang tidak sesuai dengan fitrah aslinya. Sesuatu

hal yang menunjukkan dorongan umat Islam Untuk hidup mementingkan segi

kerohanian yang tercantum dalam Al-Qur’an surat Al-Baqgqarah ayat 115.
«-G‘ // %3 E /// - Sk At s -
(‘-—J‘z ‘{L'Ul ‘CL'II‘L;-JY(\_:I y{_‘u 5!‘)(_, 1‘[1-1

artinya: “Dan kepunyaan Allahlah timur dan barat, maka kemanapun kamu
menghadap disitulah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha fuas (
rahmat-Nya ) lagi Maha Mengetahui «,

¥ Drs. Yunasril Al, Pengantar Ilmu Tasawuf, (Jakarta : Pedoman Ilmu
Jaya, 1986), 53.

1) Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemabnya, (Jakarta : Proyek Pengadaan
Kitab Suci Al-Qurian , 1983), 31.
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Perilaku Rasul yang selalu hidup dalam kerchanian tawadly’ dan
kesederhanaan di sepanjang kehidupannya. Hal im merupakan aspek lain yang
nantinya menjadi perhatian penting bagi para sufi di belakang h.an Kecenderungan
ini yakmi merupakan sikap ataupun praktek pertapaan atau zuhud yang pemah
dilakukan oleh Nabi saw. bahkan sebelum beliau diangkat oleh Allah diangkat
menjadi Rasul, Nabi Muhammad sefalu mengusahakan kebersihan rohaninya
melalui hidup zuhud. sebagaimana yang dilakukan di Goa Hira’ pada tiap-tiap
bulan Ramadhan.”® Perbuatan yang dilakukan ini termasuk suatu persiapan yang
tidak dapat dikesampingkan untuk mencapai komunikasi dengan Allah secara
terus-menerus. Sehingga pada wakfu Rasul di Goa Hira> Belian menerima wahyu
yang pertama sebagai petunjuk umat manusia sepanjang kehidupannya.

Jadi perbuatan tersebut diatas merupaka awal hidup kerohanian yang biasa
diamalkan oleh Rasul beserta pengikutnya. Tasawuf yang diamalkan oleh Rasul
dan para pengikuinya tidak hanya mementingkan kehidupan ukhrawi saja, tetapi
Juga mementingkan kelridupan duniawi.

Demikianlah ajaran Rasul yang diwariskan kepada kaum rouslimin dan
terutama kepada kaum sufi sebagai pedoman hidup di sepanjang .zaman. Dunia
boleh dimanfaatkan tetapi jangan terpengaruh oleh godanya.

Perikehidupan para sahabat Rasul sekitar tahun 11 - 40 Hijriyah vang

mencontoh langsung dan kehidupan Rasul. Sahabat yang termasybur dalam hidup

) Prof. Dr. Hamka, Tasawuf Perkembangan dan Pemurniannya, {Jakarta
Pusiaka panji Mas, 1984), 21.
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kedermawanan, ketaatan dan tawadlu’ adalah Abu Bakar. Beliau terkenal juga
dalamhidup sederhana, zuhud vang mennnjukkan hidup kerohanian, Dalam hal ini
Arberry mengatakan dalam bukunya Tasawuf dan Dzikir “ Di kala Abu Bakar
menunjukkan Kepemimpinan dan dunia mendatanginya penmb hina nann ia tetap
zuhud. Ia kenakan busana yang dipeniti, hingga terkenallah ia sebagai si peniti” %'
Demikianiah hidup kerohanian yang dilakukan oleh Abn Bakar ketika belian
menjabat Khalifah yang pertama setelah nabi wafat.

Umar bin Khotiob adalah seorang sahabat Nabi yang mflrmpunyai budi
pekerti yang lubur yang mempunyai jiwa bersih rohaninya. Pada waktu beliau
menjabat pemimpin negara berlakn jujur, berendah hati, hidup sederhana, dan
mempunyai waiak yang dapat dicontoh oleh khalifah berikutnya.

Usiman bin Affan adalah khalifah yang ke-tiga, belisn mempunyai harta
kekayaan yang berlimpah namun beliau sangat dermawan karena sebagian dari
hartanya untuk kepentingan agama. Meskipun belian oleh Atliah diberi kelapangan
rizki, banyak harta, namun beliau tidak kurang dari hidup kerohanian dalam
jiwanya. * Dicerifakan bahwa diwaktu beliau menjabat sebagai khalifah, Beliau

agak lemah di dalam menangani soal pemerintahan sebab usianya sudah tua.

< Arberry , Pasang Surut Aliran Tasawuf, Terjemahan Bambang Irawan,
(bandung: Mizan,1989),35.

=) Prof. Dr. Hamka, Tasawul Perkembangan dan Pemurniannya, (Jakarta:
Pusiaka Panji Mas, 1984), 37.
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Tetapi dalam kehidupan sendiri, beliau tidak lepas dari Al-Quran setiap malam,
sehingga ia pernah mengatakan “ Ini adalah surat yang telah dikirim oleh Aflah
kepadaku”, -

Ali bin Abi Thalib salah seorang sahabat Nabi yang termasyhur dengan
tawadiu’nya, hidup sederhana, bhkan beliau tidak malu memakai pakaian
bertambal - tambal. > Dianfara sahabat Nabi yang paling senang hidup
kerohanian dan znhud adalah Ali bin Abi Thalib. Sehubungan denggn hai ini, Prof.
Dr. Hamka menerangkan bahwa: “ Sufyan bin Uyaynah berkata bahwasannya Al
bin Abi Thabb adalah yang sebesar -besar sahabat dalam hidup zahid”. Imam
Syafi’i berkata beliau adalah besar dalam zuhudnya dan orang yang zuhud ini
tidakiah peduli akan suatu jua pun selain Allah. Dan All bin Abi Thalib pernah
berkatw dengan sabar kita menghadini kesukaran dan orang yang cemas adalah
penolong syetaaan, 2

Setelahdmiasa sahabal delaticherlalae datsnglash wnasaTabi’inl Pads amasa
ini yang paling dekat kepada Sahabat Nabi adalah Uzaifah bm Alyaman, beliau

telah mendapatkan ajaraan Tasawuf secara langsung dari para sahabat.

25) Thid, 35.

24 Drs. Yunasni] Ali, Pengantar Ilmu Tasawuf, (Jakarta: Ilmu Jaya, 1987),

59.

2 Prof. Dr. Hamka, Tasawuf Perkembangan dan Permuniannya, (Jakarta :
Pustaka Panji mas, 1984), 34.




Di masa Tabi’in ini muncullah seorang tokoh yang terkemuka dalam
bidang Tasawul yakni Hasan al-Basri. Beliau adalah orang yang pertama kah
merintis ilmu Tasawuf dan mengajarkannya ilmu ini di Masjid Basrah Ajaran
Tasawuf befiau senantiasa berdasarkan Al-Quran dan Hadist, ia terkenal juga
sebagai seorang ahli figh, di masa hidupnya beliau mendirikan Madrasah Tasawuf
di Madinah di bawah asuhan Said bin Musayyab. *°

Hasan Al-Basri selain sebagai guru yang pandai juga sebagai seorang yang
zahud. Sejalan dengan hal ini, Abu Qotadah mengatakan “ Bergurulah kepada
Syekh ini. Saya sudah saksikan sendiri tidaklah ada orang tabi’in  yang
menyerupal sahabaf Nabi fentang kepandaiannya banyalah beliau m”, T Hasan
Al- Basri tidak pernaah mudah mengeluh, karena selalu mengingat kepada Allah.
Ia selalu mementingkan kebidupan ukhrawi daripada duniawi. Beliau selaln
megajarkan hidup sederhana, makan sederhana dan berpakaian sangat sederhana.
Tetapi masalah ilmu tidak boleh sederhana. Hal ini hasan Al-Basri mengatakan :
“Tuntutlah ilmm, tapi tidak boleh melupakan ibadah, dan kerjakaniah ibadah tetapi

tidak boleh lupa itmu”, %2

) Toid, 76

M Samudi Abdullah, Analisis Knilis terhadap Tasawuf, (Surabaya: Bma
Timu, 1982), 16. '

¥ Abdullah Mujib AS, Tokoh-iokoh Sufi (Rembang : CV Bintang

Pelajar, 1988), 12.




20

Di masa Tabi’in ini muncullah seorang tokoh yang terkemuka dalam
bidang Tasawuf yakni Hasan al-Basri. Beliau adalah orang yang pertama kali
merintis ilmu Tasawuf dan mengajarkannya ilmu ini di Mas;xd Basrah. Ajaran
Tasawuf beliau sepantiasa berdasarkan Al-Qurian dan Hadist, ia terkenal juga
sebagai seorang ahli figh, di masa hidupnya beliau mendirikan Madrasah Tasawuf
di Madinah di bawah asuhan Said bin Musayyab, 26

Hasan Al-Basti selain sebagai guru yang pandai juga sebagai seorang yang
zuhud. Sejalan dengan hal ini, Abu Qotadah mengatakan « Bergurulah kepada
Syekh ini. Saya sudah saksikan sendiri tidaklah ada orang tab’in  vang
menyerupai sahabat Nabi tenfang kepandaiannya hanyalah beliau ini”, *’ Hasan
Al- Basri tidak pernanh mudah mengeluh, karena selatn mengingal kepada Allah.
Ia selalu mementingkan kehidupan ukhrawi daripada duniawi. Beliau selalu
megajarkan hidup sederhana, makan sederhana dan berpakaian sangat sederhana.
Tetapi masalah ilmu tidak boleh sederhana. Hal ini hasan Al-Basti mengatakan
“Tuntutlah ilmu, 1api tidak boleh melupakan ibadah, dan kerjakantah ibadah tetapi

tidak boleh lupa itmu”, 2

) Toid, 76

N Samudi Abdullah, Analisg Kritis terhadap Tasawuf, (Surabaya: Bina
Timu, 1982), 16, -

) Abdullah Mujib AS, Tokoh-ckeh Sufi (Rembang : CV Bintang

Pelajar, 1983), 12.
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Dalam hal ini kita dapat mencatat pribadi - pribadi sufi yang tergyhur
diantaranya Hasan Al-Basri yang wafai 728, Robi’ah Al-Adawiyah wafat 752,
Ibrahim bin Adnan wafat 782, Abu Yazid Al- Bustomi wafat 8774, Dzun Nun Al-
Misri wafal 863, Abul Qosim Al-Junaidi wafat 910, Abu Bakar As-Sibli wafat
a46.

Pada penghujung akhir abad ke sepuluh inilah tasawuf seperti yang dinilai
Arberry “Telah menjadi jalan hidup dan tatanan pikir yang jelas batasnyadan
sedikit ketat”.

Bersamaan dengan beberapa tokoh sufi di atas muncullah seorang sufi yang
terkenal yaitn Hussein bin Mansur Al-Hallaj. Beliau adalah murid dari abul-Qosim
Al-Tunaidi yang tidak lama kemudian beliay memisahkan diri karena mempunyai
faham hulnl. Beliau hidup 858 - 921 M yanh pada misalnya ia dianggap kaum
Muslimin ortodoks telah membawa keonaran dalam ajaran Tasawuf. Sehingga
pada usianya yang ke fima pulub ia dilkum oleh Tbo Dawnd Al- Isfabani atas
kesepakatan dari semua ulama yang koniradiksi dengan ajaran Al-Hallaj karena
ueapan - ucapannya “ Akulah yang maha benar, ibadah haj tidak waajib”.zg

Delapan tahun dalam tahanan, Husein bin Mansur Al-Hallaj tetap
mempertahankan ajarannya. Huluman wall yang sangat tragis yang dijatuhkan
kepada Al-Hallaj (521 M) atas persetujuan para ulam dibawah naungan Kerajaan

Bani Abbas.

) prof. Dr. Harun Nasution, Falsafah Mistisme dalam Islam, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1973), 87.




Disamping beberapa tokoh sufi di atas terdapat scorang tokoh wanita yaitu
Robi“ah Al-Adawiyah yang tercatat sebagai seorang tokoh sufi pada awal abad 10
M. Beliau telah menghabiskan usianya untuk mengabdi kepada Tuhan Sehingga
ajaraaan yang ditinggaikannya tidak dapat ditupakan oleh para penulis sejaeraah
sufi. Sepanjang hidupnya hanya diperuntukkan ibadaah kepada Allah dengan dasar
“zuhud karena cinta”, ° selnngga iapun menclak untuk menikah sampai akhir
hayatnya.

Pada pertengahan abad ke-11 M muncullah seorang fokoh sufi yang
terkemuka yaitu Al-Qusyairi (wafat 1072) menyususn risalah yang berisi rumusan
Klasik tentang mistis yakni Dokirin sufi yang dipublikasikan dengantujuan untuk
memyelamatkan Tasawuf dari Reputasi buruk yang telah disebarkan oleh
antikoraunisme, yang dimulai dengan pernyataan “ajaran kaum sufi sedikitpuin
tidak bertentangan dengan ajaran Teologi Skolastis Ortodo”>! Setelah Al-
Qusyairi, kita dapat mengumpulkan tokoh sufi yang besar lainnya. Akan tetapi
gerakan ini tidak pernah membuat snatu penaktukan yang lebih besar dari pada
ketika Ghazali (W.1111) menulis pandangan yang terkexial yang kemudian

dikumpulkan pada monumuntalnya yang mashur yakni Thya ‘Ulumuddin, >

3 prof. Dr. hamka, Tasawuf Perkembangan, 79.

i Arberry. Pasang Surut, 94.

2 Ibid, 95.
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Sejak masa inilah Tasawuf diakui dan diterima sebagai ilmu keislaman, dan
sebagai ialan hidup yang masuk akal dan terpuii.

Terlepas dari periode Al-Ghazali aspek Tasawuf swmakin
memaniapkan posisinya dan kedududkannya di tengah - tengah keilmuan Islam.
Jika sekiranya Al- Ghazali mengatakan bhwasannya bukanlah akal alat yang
digunakan untuk mencari hakekat tetaaapi hanyaah dengan rasa, namun dalam
perkembangan Tasawuf pada abad ke-12 untuk mencari hakekat dataanglaah alam
pikiran baru yaitu perpaduan Tasawuf dan Filsafat. Corak fasawuf yang dibawa
Al-Ghazali berpengaruh spagat dominan. Namun demikian juga tidak mampu
menghambat pertumbuban Iimu Tasawuf yang lebuh keras dan ekstrim. Tasawuf
pada abad ke -12 sudah mulai memasukkan telaah - telaah filosofis  tentang
usaha pembukaan tabir yang membatasi hidup lahir dengan aalam robani, o

Para sufi sebenamya masih tetap menjunjung tinggi ajaeran dan pendidikan
vang senantiasa melaksanakan ajaran Rasul seperti  untuk menuntut ilmu ke
Negeri Cina sekalipun Akan tetapi dibalik itu para suli yang benar -benar suci dan
malia yang mamapu mengingatkan kita kepada para penidahuty di aba:l— abad yang
pertama seperti Al-Junaidi dan As-Sibli belum menampakkan diri, mereka akan
selalu menciptakan bualan - bualan khurafat karena upaya ini akan melindugi
mereka dari serangan dan gempuran rasionalis para penentangnya disamping

mermmbuhkan kepercayaan bagi pernyataan mereka dari berbagai kekuatan gaib.

33) Prof. Dr. Hamka, Tasawuf Perkembangan, 145.
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C. Pola - Pola Kehidupan Tasawuf

Banyak pendapat yang mengatakan bahwa tasawuf berasal daari luar yang
masuk ke dalam Islam. Sebagian penulis misalnya ada yang berpendapat bahwa
Tasawuf berasal dari kebiasaan - kebiasaan rahib - rahib Kristen yang menjanhi
dunia dan kesenangan material. Adapun yang mengatakan bahwa Tasawuf timbul
alas pengaruh ajara-ajaran Hindu dan disebutkan puia bahwa-Tasawuf berasal dari
Filsafat Phytagoras dengan ajarannya dengan menuinggalkan kehidupan material
dan memasuki kehidupan kontemplasi. Dikatakan pula bhwa Tasawuf masuk ke
dalam Islam karena pengaruh plotinus. Disebutkan bahwa menurut filsafat
Emanasi Plotinus bahwa roh memancar dari Tuhan dan kemudian akan kembali ke
tempat yang Maha Suci, terlebih dahulu harus disucikan. Tuhan Maha Suci, dan
Yang Maha Suci tidak dapat didekati kecuali oleh yang suci, dan mensucikan roh
ini terjadi dfengan meninggalkan hidup kemateria, dan dengan mendekatkan diri
kepada Tuhan sedekat mungkin dan kalau bisa hendaknya bersatu dengan Tuhan
sema masih berada dalam hidup duniawai ini. 34

Namun derikian terlepas ada atau tidaknyaa pengaruh dari luar itu, yang
jelas bahwa dalam suinber ajaran Islam, Al-Qurian dan Hadist tx;tdapat ajaran
yang dapal membawa kepada timbulnya Tasawuf. Paham bahwa Tohan dekat
dengan manusia merupakan ajaran dasar dan mistisime ternyata ada dalam ajaran

Al-qur’an dan Hadist.

) Haron Nasution, Islam ditinjau_dar berbagai Aspeknya, nhd i,
( Jakarta: Ul Press, 1986),72. ;




25

Dalam Surat Al-Bagarah ayat 186 misalnya mengatakan

o e

~ S e I ] Ga - PR B R ol .
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Artinya ; Dan apabila hamba - hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka
(jawablah), bahwasannya Aku adalah dekat Aku mengaabulkan
permohonan orang yang mendo’a kepada-Ku maka hendaklah mereka

ita mememihi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman

kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran. (Q.S. Al-
Bagarah ayat 186).
Kata do’a yang terdapat dalam kalimat diatas oleh sufi diartikan buakan

berdo’a dalam arti yang lazim dipakai, melainkan dengan arti bersru atan
memanggil Tuhan mereka panggil, dan Tuhan memperiihatkan diri-Nya kepada

35
mereka,

Lebih dari itu lagi, Surat Qof ayat 16 mengatakan :

B TP i T TR e W d G E L
Slrttif Wﬁ{;uﬂz—*‘f{f 5 O\eD 3
b e - ~ f: - g
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Artinya : Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui
apa‘yasng dibisikicm hatinya | dan Kamilebih dekat kepadatiya dari pada
urat lehernya. (Q.S. Qaf 16).
Berdasarkan ayat ini kaum Sufi berpendapat bahwa untuk mencari Tuhan

orang tidak perlu jauh -jauh untuk itn, ia cukup kembali ke dalam dirinya sendiri.
Adalagi Hadist yang mengatakan :

PPN L R n
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Artinya: Siapa yang kenal pada dirinya, pasti kenal pada Tuhan.

) Toid, 72
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Hadist lain yang juga mempunyai pengarmh kepada timbuinys paham
Tasawuf adalah Hadist Qudsi yang berbunyi:

éj’a@;:\.-ﬁc;.l_w Py e C.;_éu\,é

Artinya : Aku pada mulanya adalah harta yang tersembunyi. Kemudian Alku
ingindikenal, maka Kuciptakanlah makhiuk dan merekapun kenal pada-

Ku melatui diri-Ku
Menurut Hadist ini Tuhan dapat dikenal melalni makhluknya, dan

pengetahuan yang lebib tingpi adalah mengetabui Tuhan melalui dirinya. il
Demikianlah dasar - dasar yang dapat mendorong lahimya Tasawuf serta
terlepas dari kemungkinan adanya pengarvh dari juar Isfam. Dan Iimu Tasawuf
tumbuh lantaran pengaruh membaca ayat -ayat suci Al-Qurian, memahami
maksudnya, membaca Hadist, mencontoh kehidupan Nabi seria para Sahabatnya,

serta pengaruh tuntutan agama Islam pada umumnya.

%) Tbid, 74,



BABI

MANUSIA DALAM MODERNITAS

A. Pengertian Modernitas

Pembahasan modern ini menjadi tema penulisan dan anahsa yang tiada
babisnya dilakukan oleh para sarjana maupun para pengamat dalam bidang
apaptmhﬁemkamemmdanmemparkmdadmﬂutpanhnganyangberbeda-
beda, kacamata dan nilai yang berbeda pula. Dari perubahan tradisional ke
modermn. Pada esensinya modemn adalah suatu masalsh kemanusisan yang
mempmyaikeinginmnwngalsmipembangmandmkemjmdﬂ!amsegala
bidang,dantidakbeﬁabm;udammyangtelahada(ﬁntus@).

Kata modern atau modemisasi sudah umum dipakai di dalam masyarakat,
seomngalmnmplmyaimsapemayadiﬁdmhmggaapabﬂndikamkanmdﬁn,
kamnahalteraebutmempakanpenglmgaandmaimb:ﬂdaﬁkmjmm ide,
gagasan,perikiran, yang dianggap modern, maka akan didengar dan diperhatikan.
Mddemn dianggap sesuatu yang hebai dan benar, seakan-akan daya cipta kemajuan
teknologi tidak ada batasnya.

Di negara-negara berkembang modemisasi merupakan alat atn senjata
yang ampuh untuk mengisi perkembangan Sebab pembangunan akan dapat
MWWWLWWOM@M&MW
kemajuan meningkatkan kemakmuran dan kesejehierasn dalam bidang
pendidikan, ekonomi dan 5osial.




Dengan demikian kntamodmataunmdemisasimmkmsmmhxyang
mempescna, mengagnmkan dan menarik perhatian untuk ditkoli atau dilakukan

Akan tetapi befum sempurna bila kata modem ith belum dijelaskan. Maka
kesimpangsiuran dan kekaburan pengerfian yang didapai, maka dari itu perin
dijelaskan terlebih dahwiu apa ity modern dan modernitas.

Kata modem kalau kita lihat dari segi etimologi berasal dari kata adverbia
dalmnbahasalaiinberarﬁ'justnow",dandalamBahasaInggﬁsmndem
merupakan lawan dari kata "ancient* (kunc). '

M@u&mﬁmmaﬁanmdanmmkanmmmmgmmamu
cara baru yang kini, pada istilah sekarang dengan gaya yang trendi, etnik,
Uanspamn,dimmis-Sedmgkanpenge:ﬁmmMnisasiadalahmmptm
akﬁﬁ{asyangmembawakenmjuanpembahandaapembakansecamasasibaik
susunan dan corak, suatu masyarakat statis ke dinamis fradisional ke rasional, 2

Km‘enamndermsaszmempakmpmbahanyangmmmﬂ kemajuan, maka
memeriokan suaty proses unhik dilalinya. Dimana pernbahan atay perombakan
terkaitdalamberbagaihenmkbaikdalambenmkmasalahﬁﬁhadi,mdﬂam
masyarakat dan bangsa. Maka modemisasi membawa kemajuan serta menambah
kemampuansuamﬁstemsoaialmmkmﬁmnggu!angitamangandmpmoelm
pasaﬂmbammgdihadapinya,dmgmmnggnmkanmiomsehmh
kemampuan yang dimilild.

" Prof. Harsojo, Pengantar Antropologi, (Jakarta ; Bina Cipta, 1986)236.

* H. Endang saifudin Anshari, MA., Wawasan Islam Pokok-pokok Pikiran
lendang Islam dan Umat, (Jakarta : Rajawali, 1980),42.
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Pengertian secara lughowiyah modem atau modernisasi secara sederhana
dingtikam sebagail hal yang bersifati Kind ryaeg baviy) pangs bedrbiimgan dengan
wakin yang baru berlatu, sedangkan modernisasi membentuk jadi selera aiau gaya
yang modem, ?

Muncuinya istilah modern atau modernisasi maupun modernitas
cendekiawan, pra anggota masyarakat, istilah tersebut yaita modern berasat dari
barat, jadi kalan dilihat pengertiannya pun akan berbias barat, maka kalan
dilawankan dengan istilah tradisional akan menjadi seimbang kalan tradisional
berbias kuno, dan ketinggalan zaman.

Dari berbagai pengertian tersebut, dapat diambil suatu kesimpulan behwwa
modern atau modernisasi maupun modernitas adalah suat proses pembaharuan,
proses peningiatan taraf hidup kearah yang lebih maju, lebiﬁ dinamis dan juga
menarik.

B. Kanakteristik Manusia Modern

Bermula dari kemajuan baral yang kbﬁlp&aaidibaﬁlgkankemajm
yang lainnya maka muncul istilah yaitu “westernisasi®. Akan tetapi westernisasi
ini mudah sekali dibedakan dengan modemnisasi yaitu denganl melihat dari
pengertian kata tersebut, karena westernisasi bermakna pembarat-baratan, dimana
mereka dianggap lebih baik dan lebih modern yang pada akhirnya mempunyai

¥ Sidi Gazalba, Modemisasi dalam Persoalan Bagaimana Sikap Islam,
{Jakarta : Bulan Biniang, Cet 1, 1973),4~%.
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prasangka bahwa bila ingin modern maka harus meniru kebudayaan-kebudayaan
yang dimiliki oleh barat."

Dr. Nurkholis Madjid telah menguraikan dengan terperinci istilah
modernisasi menurut kaca mata Islam, mengambil dari asas dasar Islam yaitu Al-
Quran yang telah menjabarkan eksistensi penciptaan alam ini ialah haq bukan
bathil terdapat dalam A]-qur an surat An-Nahl ayat 3:

-Cr‘y"ruf \‘_",,G-/ ’/”"\;2\-' J%J\M\)"D
Artimya :Dia menciptakan langit dan bumi dengan hak, Maha Tinggi Allah dari
apa yang mereka persekutukan.
Selain itu uga terdapat pada surat Shaad ayat 27 yang mengatakan:
¥ N IR 7 55 ”C«u\\a’i'&'o

CSP ,4‘\*)\@;\;:,4?3/0‘ NV ey .>5l

Artinya :Dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada diantara
keduanya tanpa hikmah. Yamh demikian itu adalah anggapan orang —
orang kafir, maka celakalah orang — orang kafir itu karena  mereka
akan masuk neraka.

Berlakunya Sunnatullah terdapat pada Surat Al- Anbiyaa’ ayat 7 sebagai berikut :

J@“&TQ&J&@ - 5 \)\Jm.ud ez
ANAS - ,_/\)J\z_uy(;_;)/\;,\

Y Drs. H. Joko Pranowo. Masyarakat Desa Tinjauan Sisiologi, (Surabaya: bina

Timu, 1985), 85.
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Actiniya s Karni tizda mengutus Rasul s Rasul sebelum kamuw (Mubammad),
melainkan beberapa orang laki — laki yang kami beri wahyu kepada
mereka, maka tanyakanlah olehmu kepada orang — orang yang
berilmu, jika kamu tiada mengetahui.

Dlsampmg itu juda terdapat dalam surat AL-MU{Kayat 3 : y =

sFNSEG f\;ﬁ\pug»& VAT §l
el o
€S- \}}9» s 3’ ‘Z’ =\

Artinya : Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis — lapis kamu sekali —sekali

tak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak
seimbang. Maka lihatlah berulang — ulang, adakah kamu lihat seseatu
yang tidak serasi.

Alam ini bisa dinikmati terdapat pada Surat Al-A’raaf ayat 54 dan Surat

Al-Furgan ayat 2, Sebagai berikut,

Surat Al-A’raaf ayat 54 = o 2

'3 '\J.: (,\MJ JQ\;V\;JJ\\)L”\;} ;{5\%)\* 2 1.

J.
oy U,;:;)\’ W \J)‘wvz’*wy\&g
-r;oawf.e\)-uu.w\ 4 y‘@" ey Q?ui ¥ "”V,g)&
Artinya : Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit
dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayan diatas Arasi. Dia
menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat dan

(diciptakannya pula matahari, bulan dan bintang — bintang (masing —




masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah menciptakan dan
mémerintah hanyaiah hak Allah Maha Suci Alldn Tuhan semesia alani.
Surat Al- Furqan Ayat 2 : 3

L 55 G o g/ o SR, Ay o

ok O Pt
# ~
“4

L v ) ./fa.u":,,:j °"U/::\; JU\J:; o

-

Artinya : Yang kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak
mempunyai anak dan tidak ada sekutu baginya. Dalam kekuasaan-Nya
dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan
ukuran —ukurannya dengan serapi — rapinya.

Perintah untuk mengamati dan menelaah hikmah terciptanya alam

terdapat pada Surat Yunus ayat 101

' '”\-. e \2\s é-“"“u'\a\. \'_’)ﬁ...\d.
Ll Dy > V._;—l—'.)-g}‘)-"d’u‘d 9..».)\’
Artinya : Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi, tidaklah bermanfaat
tanda kekuasaan Allah dan Rasul — Rasul yang memberi penyantun bagi
orang — oré.ng yang tidak beriman.

Alam seisinya ini diciptakan untuk manusia terdapat dalam Surat Al- Jaatsiyah

ayat 13 sebagai berikut : =
2 *anmugw\ 2 ;/ g:‘ﬁg\:r\:: (xﬁ,r:,

Artinya : dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada

di bumi semuanya, (sebagai rahmat) dari pada-Nya. Sesungguhnya pada yang



demikian itu terdapat tanda — tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir.
(Q.S Al-Jaatsiyah, 13).
Perintah untuk menggunakan akal pikiran terdapat pada surat Al-baqarah
ay‘at 1 70{ .s?bagai bt?l;_ikut : - . e k
UL 2 a0 SN B2l o
eGP W DG A
Artinya : Apabila dikatakan kepada mereka,” ikutilah apa yang telah diturunkan
Allah, “ Mereka menjawab :”(tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa

yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami”, (

apakah mereka akan mengikuti juga ), walaupun nenek moyang

mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan tidak mendapatkan
i B
petunjuk 77.
Berangkat dari konsep-konsep Al-Quran ini, ia memberi ganbaran yang

cukup gamblang mengenai modernisasi.

......... Bahwa modernisasi yang berarti nasionalis untuk memperoleh daya
guna yang maksimal, guna kebahagiaan umat manusia adalah Tuhan
yang imperitik dan mendasar. Modemisasi berarti berfikir dan bekerja
menurut fitrah - dan. Sunnatullah (hukum ITlahi) yang haq (sebab alam
adalah haq) Sunnatullah telah mengejawantahkan dirinya dalam hukum
alam, sehingga untuk menjadi manusia modern, manusia harus mengerti
terlebih dahulu hukum yang berlaku........ Pemahaman manusia terhadap

alam melahirkan Ilmu Pengetahuan, sehingga modern berarti ilmiah. .

5  Dr. Nurcholis Madjid, Islam Kemodeman dan Keindonesiaan,
(Bandung : Riza, 1993), 173.

% Ibid, 176
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Dengan kemajuan Ipiek diharapkan arah mennju kemajuan iebib dinamis,
diraana  modem lebihh condong paddl teseiptanyal teknologistekoologt yang) sesba
mutakhir yang berdampak pada sitnasi globalisasi.

Pandangan Dr Nurkholis Madjid tentang moderpisagi yang idak identile™
ielah dikemukakn oleh Prof. Harsojo dalam inlisannya :

Dan karena modernisasi itn Timn Pengetahuan dan ieknologi modern
memainkan peran penting , maka cara berfikir yang kritis sitematis,
analiis logis rasional, pikiran yang merealitviskan segenap sosial
budaya, cara berfikir yang mengarah pada deskiaisasi dan profanisasi
dalam kehidupan dan berpegang teguh pada kebenaran ilmiah menjadin
dasar kuat usaba modernisasi ifo. |

Dari hasil analisa diatas bisa ditarik konklusi bahwa peradapan modem
identik dengan peradapan ilmn dan teknologi yang menghasilkan makin luasnyn
peradapan industri. Sementara  pola pikir yang demikian telah difarik jauh
sebelominya  oleh Negara-ngara  bamat yang pada  akhimya mereka
memprokiamirkan diri sebagai nepam-negam yang felah maju dan modem yang
sarat dengan peradapan mesin, penerbangan antartika dan sebagainya. Maka
berangkat dari sini bermuncullal feori modernisasi versi bmt.ynng mengorentacn
ienteng sikap menuju modern bagi negara yang sedang berkembang.

M. Dawamn Raharjo dalam karya itmialmya “Intelekfual Intelegensia dan
Perilaku Politik Bangsa™ felah memaparkan teori versi barat fentang modenisasi
sebagai berikut :

? Prof, Harsojo, Penganiar Antropologi, 239.




Pertaraa-tama pare ieotitis barat beranggapan perubahan: perubahar yang
ierjadi dinegara-pegara berkembang harus mernpakan suatu proses dan
luar {exogenous), yaitu suatu proses penyebaran nilai modemn kedalam
masyarakal tradisional yang ientn saja membuinhkan persiapan
kelembagaan, tetapi apabila negara-negara berkembang ingin melakukan

modernisasi maka mereka melahi elit yang telah mendapatkan pendidikan

barat, harus mengambil alih atau mengadopsi teknologi barat dan sekaligus

juga mengasimilasi nilai-pilai, pola tindakan, dan lembaga-lembaga yang
iani dikenal i negara-nepara ndusin maju.s

Negara-nepara yang pada kenyataanya laju modemisasinya ifu melahu
proses dari dalam  (endogenous) mereka fetap mengklaim bagi negara-negara
berkembang yang ingin menuju pada tahap modern. Datam dirnya harus melalui
proses akulturasi kedalam tata nilai dan kelembagaan barat dimana masyarakatnya
telah lebih dulu maju. Hal semacam ind juga bisa dilihat dari pengakman para feoris
muslim sendiri dalam memberikan respon tentang pengetahuan modern.

Kiranya felah panjang pemikiran tentang seluk beluk feori-teori modem
ataun modemisasi, ienunya masih banyak lagi bila kita tengok sebentar terhadap
perpdstaiaail yahy inembitaraka foodemizasi yang felal bedeadbang denukian
pesatnya sehingga bermunculan pula teori-teori yang beraneka mgan:.

Dari sini ada yang mengafakan para pemakai feors modemisasi felah
melakukan reduksi (pengurangan) menuruf kecenderungan kepentingan masing-
masing. semisal modernisasi direduksi sebagai proses komersial, sekulerisasi,

rasionalisasi demografi, moneterisasi dan birokratisasi.

® M. Dawam Rahatjo, Intelektual Intelegensi dan Perilaku Polotik
Bangsa, (Bandung : Mizan, 1993), 375.




Mengejar nilai modern atau kemajuan zaman tidak akan ada bentinya,
st kemajuah i shmpat kapanpisy akas telap! tambub dan berkembang dbarat
mengejar bayangan kita sendiri. Islam merupakan agama yang menganjurkan
kemajuan, akan ictapi kemajuan yan glidak meniggalkan norma-norma yang ada.

Manusia pertn memiliki banyak kesiapan menial didalam memasuki era
modern yang memiliki perkembangan secara cepat Manusia modern siap
wakiu, mengembangkan diri, menghargai teknologi dan merigutamakan rasional
dalam bertindak.

Hal inilah yang perlu dianiisipesi sejak dini, karena bagaimanspun juga
manusia tidak bisa terus-menerus menggunakan rasio, karena manusia terdiri dari
dua bagianyakni jasmani dan rokhani Rasio digumakan untuk menempuh
kebahagiaan secara jasmani. Sebab bila hanya mementingkan satn kepentingan
saja maka didalam diri kiia ada ketidakseimbangan Jika hal ini kila biarkan maka
jiwa kiia akan mengalami kegoncangsn yang akan mengakibatkan ickanan baiin

Jamanmodemmmpunmnpengamhipohpikj:dangayahidnpmmia
sebagai obyek dari modernisasi tersebui Manusia modern percaya pada
kemampuan akal, memiliki visi jauh kedepan, siap menerima inovasi bar,
memilili planing hidup yang jelas. Bila menghargai karya orang lain dan percaya

pada ilmu pengefahuan modem.”

% Prof, Harsojo, Pengantar Antropologi , 234.
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Siapa yang akan membantah bila dikataksn pangkal bahagia adalah
kekayaan smaied | Oring npasti | percaya. kelanc babiagie dte -bisad dicapai i dengan
memiliki kekayaan materi. Sebab dengan maieri segala keinginan bisa terpenuhi.
Kalau orang sudah beranggapan begitn, maka dikhawatirkan arah hidupnya sudah
smannsia dan jin kecuali hanya unink beribadab, bukan untuk mencari kekayaan
Orang memang diwajibkan bekerja dan berusaha Sebab tanpa dengan itn
mupsiahil mannsia dapal memenuhi segala kebuinhan yang menjadi tanggung
jawabnya.

Orang yang mengikuli paham materialisme wakiv hidupnya hanya
digunaian wnink mencari dan mengumpulakan vang, makan minum, tidur dan
berfoya-foya saja. Kekayaan haria benda merupakan tujuan hidupnya semata. Atau
dalam kata lain, hidupnya hanya digvmakan untok mengabdi kepada bends,
kekayaan dan kesenangan

Aliran materialisme ini selanjuinya terus berkembang diilouti oleh orang-
orang yang haus kekaysan kekuasasn dan kesenangan Sehingga dalam
perkembangan seierusnya aliran ini mempengaruhi orang dalam melaksanakan
sistem ekonomi yang manusiawi menjadi sistem ekonomi yang kapitalis.

Sejak timbuinya sistem ekonomi kapiialis yang ierjadi akibat pengaruh
materi dalam alam materialis moka kita saksikan adanya perlombaan dalam
mencapai kesenangan sepuas-puasnya. Kekayasn yang melimpah ruab, mereka
pergnnakan uniuk berfoya-foya, membangun gedung-gedung yang indah lagi
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megah, membangun rumah-ramah peristirabatan beseria perlengkapannya yang
kezplit dan yncderal

Sebagai akibat modemisasi dan industriafisasi, kadang-kadang manusia
mengalami degradasi moral yang dapat menjaiuhkan harkat dan martabainya.
Husen Nashr dalam Istam and the Pligh of Modern Man mengatakan bahwa akibat
magyarakal modern yang maﬁdewa-dewaksn ilmu pengetalman dan teknolog
bergemkmeﬁjauhdaﬁmsammmrapemahmagamymgberdamrkm
wahyu mereka tinggalkan, hidup dalam keadaan sekuler.””

Magyarakat yang demikian adalah masyarakat yang telah kehilangan visi
Reilahian Kehilangan visi Keilahian ini bisa mengakibatkan imbuluya gejala
psikologi, yakni adanya kehampaan spiritual. Kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta filsafat rasionalisme tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok
marmsia dalam espek nilai-nilai irangseden, satu kebutihan vital yang hanya bisa
digali dari sumber wahyu Tiahi. Akibat dari itn, maka tidak heran kalau akhir-akhir
ini banyake difuapai orang yang sires dan gelisaly, karena tidak mempunyei

pegangan hidup.

% prof Dr. M. Amin Syukur MA, Menggugat Tasawuf, (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 1999),112.




Melihat gejala manusia modemn yang penuh problema Husein Nashr
menawarkan alternalif terapi agar mereka mendalami dan menjalankan praktik
tasawuf’? Sebab tasawuflah yang memberikan jawaban-jawaban terhadap
tebutohan spiritual mereka. Dalam pandangan tasawuf, penyelewaian dan
perbaikan itu dapat tercapai secara optimal jika hanya dicari dalam kehidupan
Iahir, karena kehidupan lahir hanya merupakan gambaran atau akibat dad
kehidupan manusia yang digerakkan oleh tiga kekuatan poko yang ada pada
dirinya, vyaita akal, syashwat dan pafw amarah Jika ketiganya dapat
diseimbangkan, maka hidup manusia akan menjadi rormal. Dengan kata lain
perdamaian iu terletak pada perseimbangan.

Tanggung jawab tasawuf bukaniah dengan melarikan diri dari kehidupan
dunia nyata, sebagaimana ditadubkan oleh sementara orang yang kurang sefju
M&pmw,mmihmmmmmpamjamidﬁdmgm
nitai-nilai rohaniah yang baru, yang akan membemtengi diri saai menghadapi
problema hidup dan kehidupan yang serbs materialistik, dan berusaha
merealivasikan keseimbangan jiwa sehingga timbul kemampuan menghadapi
beragam problem tersebut dengan sikap jantan.

Dalam tasawuf terdapat prinsip-prinsip positif yang mampu
mengembangkan masa depan manusia, seperti melakukan instropeksi baik dalam
kaitannya dengan masalah - masalah vertikal maupun h{}nsonml kepmdian

M i6id, 113,
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mefuruskan hai-hal vang kurang batk. Selalu berdzikir (dalam ari seluas-luasnya)

kepada Allah SWT.

C Kecenderungan Manusia Modern

Peradapan modem telah melahitkan sains yang merupakan impian dan
dapat memberi kepuasan maleri bagi masyarakai modem, sudah komunikasi dan
inovasi baru. Peralatan canggibh merupakan keinginan sebagian negara modern
melalui pengembangan sains modem. Dsejauh kemampuan yang ada dan
perkembangan sains modern mendatangkan madhorot yang ironis. Banyak
diramalkan kebancuran dimasa yang akan dalang diakibatkan oleh manusia
sendiri. Mulai dari habisnya lapisan ozon, malapetaka aiomik, bahaya reakior
auklir ataupun mencairnya topi es andartika

Dengan timbuinya destrukiif pada peradapan modern sebenarnya sangat
beFkaitan dengan’ sistesy " peaggunalian ilmpodan deknolog bukancdard eksistensi
ilmu pengetahman dan ieknologi tersebut, tetapi bersumber dari sumber yang
memegang peranan sains yang tidak mempunyai tanggung jawab moral ehadap
patural. Sehingga terjadi penyelewengan dalam mekanis sains uniuk kepentingan
individu.

Dan dengan pendekatan yang lebibh vulgar terhadap peradapan modemn
yang melahirkan kriteria-kriteria telentn, dan yang paling menonjol adalah segi-
segi kehidupan material yang merupakan fenomena-fenomena yang

umumsehingga senantiasa merongrong dan memperlemahkan keinsyafan dalam
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mengisi kehidupan rohani.”>

Semakin bertambah umr dunia semakin tsaju pula peradaban rateri.
Apslagi setelah abad ke-13 dimana penemuan-penemuan teknologi semakin
banyak, maka benar-benar dunia ini penuh dengan kekaysan materi. Bemunculah
barang-barang mewah dari hasil teknologi modemn, yang meliputi selurah
kebutahan manusia.

Jelas sudah bahwa dunia ini memang benar-benar penuh dengan kekayaan
materi. Sivilasi atau peradapan materi sudah melanda pda setiap lapisan
masyarakat. Bukan hanya kalangan atag dari orang-orang yang berduit saja yang
terpengaruh peradapan materi, pamun orang-orang lapisan dari kalangan
masyarakat biasa juga sudah keranjingan dan terbuai oleh peradaban materi.
Sehingga peradapan materi yang melanda dunia ini bukan hanya membawa
kesejahteraan saja pada sebagian masyarakat, akan teiapi jusira merapgsang
sebagisn masyarakat, lainoye uhik. berombarlomba ady kekuaian ketrampilan,
keuletan dan  bahkan kelicikan untuk segera bisa memiliki apa yang
dikehendakd. |

Dekadensi humanistik pada zaman modern ini adalah karena manusia ielah
kehifangan pengetahuan langsung mengenai diri dan keakuan yang senantiasa

dimilikinya karena ia berganiung kepada pengetahuan eksternal yang tidak

12y Nircholis Madjid, Islam kemodemnan dan Keindonesiaan, 123.

B} Abdul Fatah, Kehidupan Manusia Di fenpah-enpah Alam Materi,
{Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 62).
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iangsung berhubungan dengan dirinya, yaitu pengeiabman yang hendak dicarinya
dii fuar dirlbya. ‘Peilgelatingn ini socara Biteral Yhecsifat danglal™ diperolek: dari
pinggir lingkungan eksisiensi danfidak mengandung kesadaran mengenai
interiorilas, mengenai aksis dan jari-jari lingkaran eksistensi yang senaniiasa
menghadang manusia dan menghubungkannya seperti seberkas sinar kepada
matabari,**

Substansi dari humanisme adalah menjadikan manusia sebagai pusat
semesta, artinya manusia dengan Segala lapasitas kediriannya diyakini mampu
mengatur segala hal itrwal kehidupan tanpa campur tangan Tuhan. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa dengan tumanisme, terputusih hubupgan antara
kehidupan manusia dengan Tuhan, atau lenyapnya otoritas langit dari wilayah
M‘Gagasauiniaiemwfmindariberbagaipmﬁkimnparaﬁ}moﬁwat,
diantaranya August Comte.

Mesmrut Avgust Conste (1796-11857), ada tiga fase kehidupan yang secara
hierarkis telah dan akan dialami manusia. Pertama, adlah era mistis, dalam era it
mmnmiamelﬁmtdaﬂmmyikapisehmhtmnadanmm&lpnyamm
mistis dan irrasional. Kedua adalah era metaphisik, dalam era tersebut mamusia
menyadadadanyasamkekmtanbesardiaiasalamﬁsikal {kesadaran
monotheistik), kepadanya pelarian manusia ketika ia tidak mampu mengatasi

persoalan hidupnya. Di era ini pula agama mendapatkan porsi sebagai pedoman

" Sayyed Hosgein Nasr, Islam dan Nestapa Manusia Modern, { Bandung
: Pustaka, 1983),6.
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dalam kehidupan manusia. Ketiga, adalah era positifistik. Dalam era terakhir ini,
karena taanusio telaly berhasil ‘caeiryikap seboroh rabisia alam maka apama akan
kehilangan perannya secara fungsional karena telah diganti oleh ilmu pengetatman
dan teknologi. -

Dengan demikian dapat dikaiakan bahwa ‘dunia’ dalam pandangan
modernisme ieiah kehilangan makna itransendensi-nya. Timb pengeiabuan tidak
bernsaha untuk menjawab masalah-masalsh besar mengenai nasib manusia,
mengenai maksud-maksud Tuhan terhadap manusia, dan mengenai benar dan
salah , juga baik dan buruk.

Itulah ip-iek yang senmia dibarapkan menjadi prolem solving kehidupan,
jusira disinyalir- fanpa menafikkan sisi manfasinya- telah berubah menjadi
pembawa maiapetaka ierbesar dalam sejarah kemanusiaan, yang meliputi bidang

Syed Fnsain Nashr melihat datangove malapetaka dalam manusia modern
akibat hilangnya spiriiualilas yang sesunggubnya inbhern dalam iradisi Islam
Bahkanbeﬁaujugammyesa]iﬁxﬂakanakemd&ﬁfdaﬁkaﬁnganmodmﬁs dan
seforrais di dunia Islam, yang ielah berakibat menghancurkan seni dan budaya

Islam serta menciptakan kegersangan dalam jiwa seorang muslim, #

¥ Agus Wahys Triatmo, Relevansi Tasawuf di Era Modem majalah
Akademiia vol. 03 Juli 1998, 14.

' Sayyed Husain Nasr, Islam dan Nestapa Manusia Modern. 13




DiknjakanScmnanbﬂdalambuhmyaGendef‘chhePeq}]ﬂed,
sebagaimana dikutip Komarudin Hidayat “Mungkin saja bisa dibayangkan
manusia hidup tanpa gereja, tetapi mustabil hidup tanpa agama. Yaitu tanpa kerja
sistematis, memelihara dengan dan berkembang ke arah iingkal-tingkat ‘yang
lebih tinggi® ketimbang tingkat kehidupan sehari-bari.... Percobaan Modem unink
kehidnpanhnpaagmiehhgagaLdansekaﬁkihmngehhmﬁakaﬁhalinibanrﬁ
kita mengetahui tugas kita di era pasca modern. =

Perkembangan ke depan di samping akan diwamai oleh kemajuan secara
terus menerus dan teknologi, serta industriatisasi, juga pertu plenckanan seimbang
mhadapdinmmimnmLetﬂtdanspk&ml.Halmithtedﬁmgejﬂaawalbagi
meningkataya tuntutan bak-hak azasi menusia, meningkataya tuntitan unuk
mnjaﬂikanagamwbagdmﬁmsipembmmdmmkuamya

semangat agama dalam kehidupan privat maupun publik. 5

7} Xomarudin Hidayat dan Muh. Wahyuni Nafis, Agama Masa Depan
Perspekiif Pilsafat Perennial, (Jakarta: Paramadina, 1995), XVid.

o Agus Wahyu Triatmo, Relevansi tasawuf di Fra Modetn, 15.




BAB IV
RELEVANSI TASAWUF DENGAN MODERNITAS

MASYARAKAT ISLAM

A. Pengertian Masyarakat Islam

Sebelum kita membahas teniang apa ifu masyarakat Islam, sebaiknya kita
periu tahu dulu apa itu masyarakat dan apa itn Islam. Secara Ftimologi kata
masyarakat berasal dan kata Arab : syankat. ! Jalam kata ini terstmpul vnsur -
unsur  pengertian  yang berhubungan  pengertian, berhubungan dengan
pembentukan suatu kelompok atau kumpulan. .

S.R. Steinmeiz sebagai seorang ahli sosiologi bangsa Belanda mengatakan
bhwa adalah kelompok manusia terbesar, yang terdiri dari pengelompokan -
pengelompokan manusia yang lebih kecil yang mempunyai suatu hubungan yang
erat dan sangat teratur”

Begitu juga mepurut J.L Gillin dan J P Gillin yang mengatakan bahwa masvarakat
adalah kelompok manusia yang terbesar dan mcxrqnmy;ﬁ kebiasaan, tradisi,

sikapdan perasaan persatuan yang sama.’

Y Drs. Sidi Gazalba, Masyarakat Islam Pengantar Sosiologi dan sosiografi,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1976),1.

2 Tadis

3 Drs. Abu Alunadi, Ilmu Sosial Dasar, (Jakaria : PT Rineka Cipia, 1991),

106.
* 1bid. 106.
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Berangkat dari pengertian diatas, maka pada dasamya masyarakat adaiah
suatn kclompoir; manusia yang telah memiliki suatu tatanan kehidupan norma-
norma, adat istiadat yang asam- sam ditaati di dalam lingkungannya. Tatanan
kehidupan norma - normma yang mereka miliki itulah yang menjadi dasar
kehidupan sosial dalam lingkungan mereka, sehingga dapat membentuk suatn
kelompok manusia yang memili ciri - ciri kehidupan khas.

Dari beberapa definisi diatas, dapat diambil suatu pemahaman bahwa yang
dinamakan masyarakat adalah sekelompok maanusia yang telah lam bertempat
tingga di suatu daerah fertentn, dan mempusyai aturan - aturan dan undang-
undang yang mengatﬁr kehidupan mereka untuk menuju kepada kepentingan
tujuan brtsama.

Setelah dipahami pengertian apa itu masyarakar maka harus dipahami pula
pengertian Jslam itu sendiri. Menurut Etimologi, Zslam adalah kata jadian Arab.
Asalnya dari aslama, kata dasamnya salima, berarti sejahtera, tidak cacat. Dari kata
ind terjads masdar menjadi salamatan dalam bahasa Indonesia menjadi selamat.
Sebaga ishilah Ielam diartikan patuh (taat) dan berserah dini kepada Allah’

Dalam pengertian khasnya Islam itu semenjak Rasulullah terakhir, karena
ketika itulah Islam lengkap sebagai fat aturan kehidupan bagi manusia. Sebagai
azas kehidupan bagi mereka yang taat dan berserah diri kepda Allah. Al-Qur’an itu
merupakan undang - undang dasar Islame Tiap undang - undang hanya

memberikan azas dan pengarahan hukum.

3} Drs. Sidi Gazalba, Ibid. 75
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Setelah kita mengetahui pengertian tentang masyarakat dan Isla, mudahlah
kita) sekarang | mernmuskan. definisi, masyarakat, Islem. Menomt Dr M Amin
mengemukakan definisi masyarakat Islam, bahwa masyarakat Islam adalah
masyarakat yang berbeda dengan masyarakat fain, karena adaaanya peraturan yang
khusus undang - undang yakni Qur'ani, beranggotakan orang - ofang yang
beragidah Islamivaaah dan berkiblat satn.®

Melihat definisi di atas sudah jelas bahwa vang menjadi tali pengikat
individu - individu masyarakat Islam adalah Iman kepada A]lah SWT vang
merapakan ali idiologi dan agidah, bukan pertalian darah dan bukan pula
pertalian nasab.

Berdasarkan hal tersebut dialas, maka masyarakat vang tidak diliputi oleh
suasana Islam, corak Islam, bobot Islam, syaﬁ"‘at dan aturan Islam serta akhlak
Islamn bukan termasuk masyarakat Islam walanpun mereka menamakan diri
dengan sebutan masyarakat Islam. Masyarakat Islam sesungguhnya fercipta oleh
syari’at yang khusus ciptaan Allah SWT sendiri. Dengan demikian bukan
masyarakat yang menciptakan masyarakai Islam.

Adapun yang mengikat secara kuat antara individu - individu masyarakat
Islam yang berda (berdomosili) pada tempat yang saling berjauhan, sebagaimana
telah disinggung diatas adalah dasar kesamaan keyakinan atau agiadah. Setiap

orang yang berpegang teguh terhadap agidah Islam roerasakan nilai - nilai tali

® Dr. M. Amin, Konsep Masvarakat Islam, (Jakarta : Fikahati Aneska,
1992), 23.
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pengikat ity dimana bilaa seseorang telah merasakan manisnyal Iman, ia akan
menegertl art: persaudaraan antara sesama umat Islam {ukbuwah I:;?;a.:mijmh),?

Menurut Dr. Mahdi Fadlullah bahwa yang dimaksud dengan masyarakat
Islam adalah Satu -satunya masyarakai yang tunduk kepada Allah dalam segala
masalah, dan memalami bahwa makna ibadah ity tidak cukup dengan melakukan
sylar-syiar  keagamaan semata seperti sholat, puasa dan lain lain karena ifa
hanyalah bentuk ibadah nyata”®

Dengan demikian dapat dipahami bahwa ibadah yang benar adalh
menyerahkan diri kepada Aflah dengan penghambaan yaitn mengakui bahwa
Allah ity sebagai pemerintah tertinggi di bumi dan di langit, yang menetapkan
bahwa Dia sendirilah yang berhak membuat undang-undang. Tuhan yang Maha
Hidup, Yang Maha Fsa Yang Maha Mengetahui, Maha Mengatur, dan
seterusnya. Karena Dia yang awat dan yang akhir.

Sedang pengertian masyarakat Islam vang duipngkapkan olsh ‘T M Usman
El Muhammad adalab > Bahwa masyarakal Islam adalah masyarakat fslam yang
beranggotakan oraang - orang yang beriman dimana mereka té,iah sadar beribadah,
merasa terikat oleh pertalian bathin dalam segafa tindak - tanduknya dan sadar
terhadap kewajibannya terhadap diri sendiri, maupun terhadap masyarakat.

Mereka memandang alam sebagai anugerah Atiah untuk kesejahteraan manusia,

B mid, 26

¥ Dr. Mahdi Fadululiah, Titik Teru Agama Politik, (Solo Ramadani,
1991), 102
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hak - hak azasi manusia mendapatkan perlindungan, mereka dipimpin oleh satu
plimpinan yang beriman, cakaaap, knat, jujur, adil dan bertanggnne jawab. _juga
mempunyai pertahanan yang kuat dengan perlengakapan dan selalu siap dalam
menghadap segala kemungkinan” i\

Dari uraisn tersebut diatas, penulis daocat mengambil pemahaman bahwa
pengertian masyarakat Islam ita adalah masyarakat yang berbeda dengan
masyarakat lain dengen aturan khasnya dan perundang - undaugan Qur’ani, yang
beranggoiakan orang - orang yang beriman kepada Allah dan sarma - sama
menghadap kiblat.

Sedangkan ciri-ciri masyarakat Islam itu antara lain
1. Memahami Undang -Undang Qur’ani.

2. Texdini dani sekelompok orang - orang yang bertman, dimana mereka {elah
sadar untuk beribadah kepada Allah.
3. Tali pengikat antara individu - individu adalah iman kepada Allah.

B. Hubungan Tasawuf Dengan Modernitas

Tloes Tasawuf  sebagai ajaran dan ajaran Mistisme dalam Tslam, dalam
perkembangannya memiliki pengaruh yang cukup besar dikalangan umat Islam.
Pengaruh yang diakibatkan oleh ajaran tersebuf nantinya akan memberikan
pandangan cara hidup dan cara berpikir dalm kehidupan umat manusia. Pengaruh

tersebut bisa berupa kebaikan dan keburukan.

% TM Usman El-Mubammad, Islam dan Masvarakat, (Jakarfa: Puslaka
apus Salin 1986), 21.




Kebaikannya adalah menyebabkan manusia menjadi ikhlas dalam arti
ikhlas dalam beramal dan berjuang hanya semata - mata karena Allah Hal ini
kepada-Nya, adanya kehidupan zuhnd, qomssh serta akhlakul karimah yang
lainnya dengan fujuan semua itu hanya untuk mensucikan dirinya guna bertagarrub
kepada Allah Disampfing ito iltom tsawuf yang diamalkan para sufi dalam
kehidupannya membentuk akhlabh dan mental bagi pengikuinya dalam menghadapi
fantangan masa depan. |

Ilmu tasawuf yang diajarakan oleh para sufi yang didasarkan atau tumbuh
dari asuhaan Iman, Islam dan Thsan, tumbuh berdasarkan ilmm dan dan amal yang
benar, sehingga dapal memperkaya perasasn pada kehidupan manusiadenagn
adaanya pengabdian kepada Allah, daat mendorong manusia rela mengorbankan
hidup dan maatinya demi keridhoan Allah, mempertajam daya indera serta
intuisinya hingga sanggup mengenal juga menyaksikan hakekai eksistensinya.
dan mendatangkan kesucian hati untuk beribadaah kepada Allah.

Selain tersebut diatas, yang merupakan lkebaikan ilmu tasawuf yang
diajarkan para sufi nampaknya dalam ilmm tasawuf ferdapat keistimewaan
Keistimewaan iesebut adalah babhwa ilmn tasawuf ini lebij berat kepada perasaan,

jadi lebih dekat kepada seni dari pada filasafat. '® Sehingga kehidupan suff itu

™) Ors. Barnawi Uman, Sistematika Tasawuf, (Solo: Rahmadloni, 1990),

24,
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lebib menguiamakan kehidupan yang bersifat perasaan lebih tinggi dan penuh
keindahan budi serta menenggelamkan diri untuk bertagarrub kepada Allah.
Adapun orang yang beranggapan negatif terhadap tasawuf, karena dia
menilai bahwa kehidupan sufi hanya mementingkan kehidupan yang bersiafat
kerohanian saja. Dalam arfi kehidupaaan ini lebib mengutamakan hal - hal yang
bersifat kejiwaan yang menyebabkan manusia di dalammya itn suka hidup
acuh sehingga menyebabkan :
“ Orang benar-benar menyingkirkan dirinyan dari perpaulan masyarakat ramai
dan secara mmtlaak memandang bahwa dumia inia dalah semata-mata hanya
kebahagisan masyarakat, umat di dunia dan untuk kebahagisan diri pribadi di
akhimtnantiuya”.n
menyisishkan dari pergaulan masyarakat ramai, menjauhkan diri dari simpang siur
pergaulan dunia luar, untuk kemudian pergi meminta bimbingan dan petunjuk dari

syekh yang mursyid. '




Islam diturunkan sebagai rabmatan liPalamin diturunkan dalam konteks

zamanmya untuk memecabkan problem kenmasyarakatan pada zaman 1n. Konteks
denhtarbehkangpexjumgmkasuhﬂhhsawdahmaimasidaaa;:kmdisim
Quraisy waktn itu. Pada masa sekarang harus dipahami dalam konteksnya yang
iepat, yaitn pemahaman yang mondar - mandir, masuk karena konteks kekinian ke
masa diturunkan Al-Qur’an, dan kembali lagi ke masa kini. Pemahaman ini akn
menjamin akinalisasi dan kemampuan Islam menjawab {aniangan zaman
sepanjang sejarah.
\// Dalam kaitannya dengan problem masyarakat moden, maka secara praktis
tasawnf mempunyai potensi besar karena mampu menawarkan pembebasan
spiritnal. Ia mengajak mannsia mengenal dirinya sendiri, dan akhimya mengenal
Tuhannya. Tasawuf dapat memberi jawaban - jawaban terhadap kebutuhan
dam sebagainya.

Dalam tasawuf ferdspat prinsip - prinsip positif yang mampu
menumbuhkan masa depan masyarakat, antara lain hendaknya selaln mengadakan
introspeksi diri, berwawasan hidup moderat, tidak ferjerat oleh hawa nafsu rendah
sehingga hapa pada diri dan Tuhannya.

Rosjidi dalm bukunya Empat Kuliah Agama Islam pada Perguruan Tinggi
mengatakan bahwa agama ietap diperfukan. Bahkan iebuh jauh, mamusia

mencapai kemajuan lebih terasa perlunya agama Tanpa agama segalas kemajuan



manusia baik dari segi pemikiran atau segi teknologi bukannya akan memberi
kebahagiaan kepada manusia, akan tetapi realeh akan membinasakan manpsia. e

Dengan demikian apabila masyarakat modern ini menempatkan diri [pada
posisinya dan ingin menghilangkan problem psikologis, maka ia barus kembali
kepada agamaa, dama bal ini kita memertukan satu ilmu yang bisa membawa
keteniraman bagi kita, dalam hal ini kita memerlukan ilvu tasawuf. Karena
tasawuf dapat membetrikan kebahagaisan kepada manusia, baik kebhagiaan di
dunia maupun kebahagiaan diakhirat Selain itu juda memberi bekal kepada
manusia dengan sifat - sifat yang terpuji.

Apabila kita perhatikan arah kecenderungan masa depan yang diantaranya
adalh kehidupan yang berkarakter global dan mondial, survivitas kemajuan sains
dan feknologi, dan hadimya kembali spiritualisme, maka desain keberagaman
manusia di masa mendatangpun tidak bis lepas dari fenomena tersebut. Dalam
hal ini Komarudin dan Nafis mengungkapkan bahwa agama yang cocok untuk
dunia modern adalah keberagaman kaum sufi atau Esoterisme Tao, karena
keduanya dinilai sangat humanis, inklusif dan tidak bertentangan dengan prinsip -
prinsip antropis dan hukum alam. Dengan ungkapan lain, agama masa depan yang
ditawarkan adalah agama yang memperjuangkan prinsip-prinsip antropik-
spiritualisme, yaitu madzab filsafat agama yang menempatkan manusia sebagai
subyek sentral dalam jagad raya, tetapi inhern dalam kemanusiannya it tumbuh

kesadaran spiritual yang senantiasa berorientasi kepada Tuhan. Kesadaran spiritual

e HM. Rosjd, EmpaikuhahAgamaIslampadaPergumanngg;,
(Jakaria: Bulan bintang, 1974), 23.
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ity hendaknya didukung oleh ilmu pengetahnan alam agar busa memberikan peta
kosmologis yang besar sehingpa seseorang tabu dimana dan kemana berjalan
kereta ruang dan waktu yang ditumpanginya. ™

Dengan mencenmati fenomena tasawuf tersebut di atas, bis adisimpulkan
bahwa dalam substansi nilai yang sama, maifestasi tasawuf muncul dengan
berbagai bentuk dalam sejarah. Hal ini menunjukkan bahwa nilai tasawuf benar -
benar bersifat universal, humanis dan dinamis. Karena ternyata tasawuf mampu
berdialekiika dengan kondisi socio-cultural yang dihadapinya. Tentu saja dengan
tanpa nmenafikkan begitu saja peringatan yang bersifat self-critics kepada tasawuf
sebagaimana telah banyak dilakukan orang.

Demikian juga di tengah gelombang peradaban modem seperti sekarang
ini, bisa dikatakan bahwa paradiogma Tasawuf telah memben inspirasi kepada
wacana kritis terhadap paradigma modem sebagaimana dilakukan oleh para filosof
perenial semacam Frithjof Schuon, Syeh Husain Nasr dan Nur Cahlis Madjid dari
kalangan Islam atau Schumacer dari Buda.

Dengan demikian Spiritualisme dalm bentuk tasawuf menjadi kebutuhan
secara imperatif sepanjang hidup manusia dalm semua bentuk perkembangan
masyarakat Untuk masyarakat yang paling terbelakang, spintualisme harus
berfungsi sebagai paradigma da’wah untuk mendorong meningkatkan etos kerja

) Romarudin Hidayat dan Muh Wahyuni Nafis, Agama masa Depan
perspekiif filsafat Perennial, (Jakarta: Paramadina, 1995), 116-117.




dan bukan sebagai pelarian dari ketidakberdayaan masyarakat untuk mengatasi
1aniangan bidupnya., Sedangkan bagi masyarakat main-industrial spiritnalisme
berffungsi sebagai paradigma dakwah dalam bentuk iali penghubung dengan
Tuhan, ¥ |
C. Kebangkitan Tradisi Islam dalam Modemitas

Semula banyak orang terpukau dengan modemisasi. Mereka menyangka
bahwa modernisasi itu dengan serta merta akan membawa kesejahferaa. Mereka

lupa bahwa dibalik modernisasi yang serba gemerlap memukau itu ada gejala yang
dinamakan azab sengsara karena modernisasi.

Dalam era modemisasi dewasa ini, teknologi di bidang informasi juga
maju dengan cepainya sehingga tidak ada lagi batas ruang dan waktu antara
negara satu dengan lainnya. Demikian pula teknologi di bidang transformasi maju
dengan semakin canggih, sehingga mobilitas manusia dari suatu tempat ke tempat
lainnya, dan negara satu ke negara lainnya semakin cepat.

Pengalaman-pengalaman  di  negara-negara maju  (Baral) telah
membukiikan bakwa banyak warga masyarakatnya yang telah kehilangan identitas
diri, mereka jadi bingung karena proses modernisasi yang mereka jalankan telah
menimbulkan ketidakpastian fundamentaal di bidang hukum moral, norma, etika,
dan tata nilai kehidupan.

15 Agus Wahyu Triatmo, Relevansi Tasawuf di Era Modem, Majalah
Akademika Vol 03 Juli 1998, 1§.
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Modernisme dipandang pagal memberikan kehidupan yang lebih bermakna
kepada manusia Karena itu tidak heran jika kenmdian orang kembali kepada
tujnan hidup. Modernisme dan modemnisasi ternyaia telah gagal menyingkirkan
terjadi hanyalah muncalnya {aniangan-iantangan baru terhadap agaama, tetapi
sama sekali tidak melumpubkannya

Nmsbﬂidanﬁtnndmebmpmhpatbahwayangmmgnkmkcbmgkm
dalane.-masa abad egama ini adalah spiritualitas bukan osganizerd religion.®
Islam juga semakin menunjukkan revivalismenya walaupin baru sebatas ukuran
kawantitas karena semakin bertambahnya bangsa-bangsa lain yang tadinya non-
Muslim beralih menjadi memeluk Islam. Oleh karena itu, tidak sepenuhnya benar
analisa yang menyatakan bahwa organized religion sebagai agama yang akan
ditinggalkan orang. Kenyataan menunjukkan bahwa kebangkitan - kebangkitan
agama formal tersebul semakin kuat dan membesar meskipun sampai batas
fertentuaniara kebangkitan agama dan semangat etnis felsh terpadu secara
simbolik.'’

Dalam kasus Islam, kebangkiian non-organized religionitu bisa dimaknai
dengan fenomena bangkitnya tasawuf di masa koniemporer ini. Kebangkitan

19 Amin Syukur, Menggugat Tasawuf, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar,
1999), 131.

0 Komarudin, Agama-agama, 119.
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tasawuf umumya dan tarekat khususnya di masa belakang iri, telah menimbulkan
banyak pertanyaan khususnya di kalangan pengkaji sosiologi agarma dan
modernisasi. Mengapa dalam sitnasi dimana kemajuan ilmu pengetahnan dan
teknologi yang kian marak justru semakin banyaak orang tertarik pada tasawuf 7
Menurut mereka, ilmu pengetahuan dan teknologi yang melaju cepat di era modem
sekarang ini tidak memberikan makna tentang kehidupan.

Tetapi kebangkiian sufiisme ini bukan sati-satunya gejala yang muncul
pada masa pasca modernisme. Pada sisi lain, dari spektrum respon Islam di masa
ini adalah yang sering disebut sebagai fundamenialisme. Fundamentalisme yang
dimaksnd di sini adalah suatn paham untuk membangkitkan kembali Isiam
kepada doktrin - dokirin murni Islam atau kembali kepada periode klasik dalam
sejara Islam, dimana praktek-prakiek kaum Muslim dipandang lebih Islami, **

Seperti sufiisme, kemunculan fundamentalisme Islam juga terlihat di mana-
mana di bagian dunia Muslim reanapun. Di Indonesia sendini, dalam beberapa
tahun terakhir, gejala munculnya tasawuf ke panggug kehidupan keagamaan juga
terlihat lebih jelas. Meskipun pepelitian ilmiah tentang hal ini belum pemah
dilakukan, tetapi media masa serimg melaporkan Kehidupan sufistik ini
merambah ke dunia penyair. Hal ini dibuktikan dengan adanya beberapa seniman
atau penyair yang akhir-akhir ini secara tidak malu-malu turut memproklamirkan

din sebagai penyair sufistik,

1%} Amin Syukur, Menggugat, 132 - 133,



Di dunia Baral kecenderungan uniok kembali pada dunia spirital ditandai
dengan semakin merebaknya gerakan fundamentalis agama dan kerohanian
Muncuiny fenomena ini cokup menarik dicermati karena polannya jauh berbeda
dengan agama-agama formal atan malah bisa dikaiakan malah berteniangan

inﬁdaﬁkeia‘kaimnmanmiamo&unkepadadmﬁaspiﬁtmm&samya
inginm mencari kesimbangan baru dalam hidupnya, dan dalam pandangannya
yang agak eksistensialis ingin kembali kepada kemerdekaan manusia yang telah
tersebut dapat dicapai apabila manusia senantiasa melakukan transendensi terns -
meperus.

Dalam proses transendensi ini, hicdup kemudian tidak hanya berhenti pada
mﬁhsyangproﬁndalamkﬂnicksnmngdmwakhxymgamntwtbahs,mapi
difransendensikan kepada realilas yang muilak. Kesimbangan hidup yang
sempmnamkanﬂdekam.yanghakiki,mlemkpdapmswmmmdmi
tersebut.

Pergeseran paradigma dengan demikian menjadi keharusan bagi manusia
modﬂnumkkmnbaﬁkehaldkatkelﬁdnpan.Agamammpakﬁyadi%pakaﬁ
posimodern akhir-akhir ini dimana agama dipandang sebagai bagian yang
signiﬁcandanﬁmgsimalbagisejamhkmusiaandimasadgpanrimmdi
balik adanya optirisme teniang masa depan agama, terdapal perianyaan tentang



model model keberagaman yang mampu menyangpa kebuiuhan spiritnalitas
mamsia.

Fundamentalisme Barat menjadi pengalaman yang amat berharga, bhwa
artiknlasi agama yang tidak didukung dengan tfingkat pemahaman yang benar,
spiritualitasnya hanya akan mengakibatkan pemenuhan kepuasanpsikologis dan
sosiologis yang absurd."’ Keadaan ini bisa terjadi manakala pemahaman dan
penghayatan agama hanya berhenti pada tataran eksoferis yang lebih
mengutamakan keberagaman secara simbolik dan terlalu formalistik.

Dimensi eksoteris agama bukaolah tidak penting, karena berawal dari
ekstase keberagaman yang esensial, bila dimensi ini tidak diperhatikan. Tapi
keberagamaan akan menjadi sia-sia daan hampa makna serta akan terjadi
kegersangan spiritual bila hanya berhenti pada tataran eksoterizme agama.
Terdapat dimensi berikuinya sebagai bagian kontinuitas proses agama yang harus
dilatui agarsmxtpaipadainﬁspkimalagama,yaimdiﬂmiéksotcﬁm.mmmmi
ini mengaiasai dimenmsi eksoterisme meskipun tidak harus diartikan dimensi
yang pertama.

1) Syamsul Arifin ; Agus Purwadi ; Khoirul Habib, Spiritualisasi Islam
dan Peradaban Masa Depan, (Yogyakarta: sipress, 1996), 38.




Dengan ietap berada dalam bingkai eksoleris, djmenf;i eksoteris akan
menghaniarkan seseorang pada eskiase keberagamaan yang menyejukkan dan
memberikan kedaamaian yang Inar biasa. Karena dimensi eksoteris tidak berhenti
dan terbaias pada aktivitias agama fformal dan simbolik, maka efek dari
penghayatan eksoteris im  akan munenl sebagai sikap hidup yang significan dan
fungsional. Orang yang sudah sampai pada tingkat penghayatan eksoteris akan
menjadaikan agama sebagai suaty wacana yaag terbuaa, dan ferlibai secara

Dalam konieks Islam dimensi eksoferis di atas terdapat dalam ajaran
ieniang tasawuf atau sufisme. Dengan ajaran ini Islam menempatkan penghayatan
eksoteris sebagai bagian yang amat penting bagi keseturuhan religiusiia seseorang,
Sebagaimana dimensi eksoteris yang terdapat pada semua agama universal,
dengan ajaran sufisme Islam menempatkan keberagamaan sebagai proses yang
ierus-menerus yang tidak pernah kenal henii Dengan demikian keberagaamaan
tidak berhenti pada aspek Syarih aiaun Figih yang formatistik dan simbolik. Ini juga
tiidak berarti bahwa dalam konieks sufisme, syariah menjadi tidak penting,

Dalam perspekiif “Sufisme baru™ (neosufisme atan sufisme modem),
gyarizh ietap dipakai sebagai basis atau kerangka dasar unink mencapai
kedalaman spiritualitas, Demikian pula wntuk menuiju pada kedalaman tersebut,
prakiek sufisme beninknya yang baru tidak harus meningpalkan kehidupan
duniawi seperti penyimpangan yang banyaak dilakukan sufisme ortodoks. Da;lam




&l

petspekiif neo-sufisme realitas profan ditransendensikan kepada realitas illahiyat
schingga realitas profan tidak berhenti datm konieks ruang dan wakiy yang amat
terbatas.

Terlepas dari perkembangan modernisasi dewasa ini, terdapat alasan yang
mendasar babwa bagaimanapun perkembangan manusia, ia tetap membutuhkan
lempal gantmgan spiritual yang kokoh. Sebab, kebutuhan terhadap hal yang
bersifat spiritnal merupakan sesuaatu yang fitri yang akan selals muncul di hati

nurani serta batmiah manusia, -0

Didalam situasi seperti sekaarang ini, sesunguhnya orang-orang yang telah
mendalamjuadisisuﬁsehamsnyamgmxkakamyadmgmmmymgdapat
dimengerti oleh manusia-manusia modemn, dan menunjukan kepada maunusia
modemtmsebutkehm:hamkebuhﬂmnmwkayangdﬂ,yaﬁumikmmnggung
jawab yang berat. Mereka inilah yang harus menjaga kemurnian dan integritas dari
ajaran-ajaran sufisme, namun tmereka juga harus dapat menyiarkan ajaran-ajaraan
tersebut kepada umat manusia yang telsh dibeban penganﬂn oleh faktor-faktor
vang mencirikan dunia modemn ini. Dengan melalukan sermua itu, berarti mereka
memenuhi kewajiban yang tertinggi dan telah melakukan amal yang paling mulia,
karena sesungguhnya amal yang lebih mulia dari pada menunjukkan kebenaran,
satu-satunya hal, yang dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang hakiki dan
abadi di dalam dini manusia. |

2 Thid, 40,



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan skripsi yang berjudul “ Tasawuf dan Modernifas

Relevansinya dengan Masyarakat Islam Dewasa ini” maka penulis menyimpulian

bahwa:

3

2

Tasawuf merupakan suatu ilmu yang tumbuh pada abad II Hijrivah yang
berasal dari kelompok crang-orang yang megutamakan kesucian diri. Dengan
menetapkan hati dan raga untuk beribadah kepada Allah Pengertian tasawuaf
secara etimologi dan isfilah mempunyai pengerfian yang berbeda, namun
mempunyai fujuan yang sama yaitu mendekatkan diri kepada Allah untuk
daan kebersihan baik jasmani maupun rohani. |
Keterkaitan antira tasawuf dengan masyarakat modem adalah tasawuf
mempunyai potensi besar karena mampu menawarkan pembebasan spiritual,
mengajak manusia mengenal dirinya sendiri dan akhirnya mengenal Tuhan.
Seria tasawuf memberikan jawaban-jawaban ferhadap kebutuhan spiritual

akibat penmdewaan mereka terhadap selain Tuhan

3. Dengan adanya aarus modernitas tasawuf pada akhir-akhir ini banyak diminati

disebabkan karen abanyak orang yang ferbelenggu oleh kecnderungan
materislisme modemn. Mereka membutuhkan suaatn yang bisa menentraamkan

akalbudinya,dansekaﬁgusmﬂmganbaﬁkanKﬁnhammyayangnyaﬁsplmah
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Sehingpa dengan tasawuf = mereka mampu mengembalikan makna riil
maupun hakekat kemanusiannya

4. Relevansi Tasawnf dengan dunia modern menunjukkan bahwa nilai tasawuf
bersifat universal, humanis dan dinamis kaarena ternyata tasawnf mampu
berdialektika dengan kondisi socio-cultural yang dihadapinya.

B. Saran - saran

1 Tasawufmempakanjalanyangbaikuntukmamieka&anéiﬂkapada%ah
Namun kehidupan dunia bukanlah sesvatu yang harus dihindari karena
kehidupan dunia merupakan awal dari kehidupan selanjuinya. Hadapilah
kehidupan dunia ini sebagai jalan untuk beribadah kepada Allah Islam
dunia dan akhirat dan janganlah bersikap berlebihan terhadap sesnatu hai,
teiapi sesuaikanlah dengan Al-Qur’an dan hadist.

2. Unsur masyarakat Muslim hendaklah menunjau kembali pemahaman ajaran
Islam apakah sesuai atau tidak dengan konsep Al-Qur’an dan Hadist.

3. Skripsi ini mernpakan suain pembahasan yang masih betum selesai karena itu
dibarapkan adanya pengembangan yang lebih luas, sempurn dan akurat

ditinjan dari sudut epistimologi.
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Dengan mengucapkan Alhamdulillah kepada Allah SWT. Penulis
menyadari bahwa hanya karena rahmat dann tanfig-Nyalah sehingga penyusunan
skripsi ini dapat terselesaikan

Untnk i sudah menjadi kewajiban pemulis untnk menyampaikan
terimakasih yang sedalam-dalamnya kepada semua pihak yang telah membantu
penryusunan skripsi ini hingga selesai.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih teramat
banyak kekurangan dan kesalahnnya, sehinmgga belum mampu memenuhi
harapan. Untuk itu penulis sangai mengharaphan kritik dan saran dari berbagai
pihak yang bersifal membangun demi perbaikan penyusunan skripsi di masa yang
akan datant Penulis mengharapkan semoga penyusuna skripsi ini bermanfaat bagi
pemis sendiri khususnya dan bagi masyarakat pada umumnya. Mudah-ndahan

Allah SWT meridhoinya. Amin ...
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